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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Budaya kerja guru di MAS Al-
Washliyah Negeri Lama, Kec. Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu, (2) Kedisiplinan guru di 
MAS Al-Washliyah Negeri Lama, Kec. Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu, (3) Faktor 
Pendukung dan penghambat dalam implementasi Budaya Kerja dalam meningkatkan 
kedisiplinan Guru di MAS Al-Washliyah Negeri Lama, Kec. Bilah Hilir Kab. 
Labuhanbatu. 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif untuk memahami 
fenomenologi apa yang dialami oleh subjek penelitian berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan menitik beratkan sumber data informasi yaitu: kepala sekolah, para 
guru, dan komite sekolah untuk mengkokohkan keabsahan data yang diperoleh. 
Dari hasil penelitian ini menggunakan 3 temuan yaitu: (1) Budaya kerja guru di 
MAS Al-Washliyah Negeri Lama, Kec. Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu  budaya tersebut 
sudah berkomunikasi dengan lancar antara guru dan kepala sekolah. budaya kerja yang di 
terapkan di MAS Al-Washliyah sudah berjalan baik, dan implementasinya dapat 
bermanfaat bagi guru dan juga siswa, (2) Kedisiplinan guru di MAS Al-Washliyah Negeri 
Lama, Kec. Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu kedisiplinan yang baik berarti pegawai dan 
guru sadar dan bersedia mengerjakan semua tugasnya dengan baik. Kepala sekolah 
menyadari bahwa esensi kepemimpinan terletak pada hubungan yang jelas antara 
pemimpin, yang dipimpin dan memahami kepemimpinan sebagai kegiatan untuk 
mencapai tujuan kelompok, (3) Faktor Pendukung dan penghambat dalam implementasi 
Budaya Kerja dalam meningkatkan kedisiplinan Guru di MAS Al-Washliyah Negeri 
Lama, Kec. Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu transfortasi yang digunakan guru karena jarak 
rumah guru dan sekolah jauh sehingga menyebabkan kurang disiplinnya guru untuk 
datang lebih awal sebelum masuk kelas, kurangnya dana batuan penyelenggara sekolah, 
dan kurangnya fasilitas sekolah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penyelenggaran pendidikan di sekolah baik negeri maupun swasta tidak 
lepas dari nilai-nilai, norma perilaku, keyakinan maupun budaya. Apabila 
sekolah-sekolah yang diselenggarakan oleh yayasan yang bernuansa umum tentu 
saja dipandang sebagai persoalan duniawi, dan juga agama. 
Guru sebagai sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang yang 
mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui proses edukatif secara 
terpola, formal, dan sistematis. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 
dan Dosen (Pasal 1) dinyatakan bahwa:” Guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Pada jenjang 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.
1
 
Sebagai Guru profesional, akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan 
pengabdian tugas-tugas yag ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun 
metode.Keahlian yang dimiliki guru profesional adalah keahlian yang diperoleh 
melalui suatu proses pendidikan dan pelatihan yang diprogramkan secara khusus 
untuk itu. Keahlian tersebut mendapat pengakuan formal yang dinyatakan dalam 
bentuk sertifikasi, akreditasi, dan lisensi dari pihak yang berwenang.  
Dengana ikeahliannya,a iseseoranga igurua imampua imenunjukana iotonominya,a 
ibaika isecaraa ipribadia imaupuna isebagaia ipemangkua iprofesinya.Disampinga idengana 
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ikeahliannya,a isosoka iprofesionala igurua iditunjukkana imelaluia itanggungjawabnyaa 
idalama imelaksanakana iseluruha ipengabdiannya.a iGurua iprofesionala ihendaknyaa 
imampua imemikula idana imelaksanakana itanggunga ijawaba isebagaia igurua ikepadaa ipesertaa 
ididik,a ioranga itua,a imasyarakat,a ibangsa,a inegara,a idana iagamanya. 
Gurua profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, 
moral, dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri mampu memahami 
dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam 
memahami dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial 
serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif.  
Tanggunga ijawaba i nteklektuala idiwujudkana imelaluia ipenguasaana iberbagaia 
iperangkata ipengetahuana idana iketerampilana iyanga idiperlukana iuntuka imenunjanga itugas-
tugasnya.a iTanggunga ijawaba ispirituala idana imorala idiwujudkana imelaluia ipenampilana 
igurua isebagaia imakhluka iyanga iberagamaa iyanga iperilakunyaa isenantiasaa itidaka 
imenyimpanga idaria inorma-normaa iagamaa idana imoral. 
Budaya dan kebudayaan secara umum adalah hasil budi daya manusia 
yang tinggi, luhur dan sangat dihargai serta dihormati oleh masyarakat 
lingkungannya. Budaya dapat juga merupakan hasil budi daya manusia yang pada 
dasarnya adalah perpaduan antara:”cita, rasa, dan karsa” masyarakat yang diakui 
bersama bermanfaat, keluhuran dan terdapat suatu perangkat nilai-nilai kebaikan 
yang terkandung didalamnya, sehingga merupakan acuan atau sebagai pedoman 
sikap, tindak, dan prilaku baik dalam pergaulan antar individual (non formal) 
maupun mengadakan kontak hubungan sosial (social contact) sehari-hari menurut 
tata karma yang berlaku (formal) di masyarakat.
2
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Budaya kerja sudah lama dikenali dalam organisasi atau lembaga perilaku 
kerja. Tetapi belum disadari bahwa suatu keberhasilan kerja berakar pada nilai-
nilai yang dimiliki dan perilaku yang menjadi kebiasaannya. Nilai-nilai tersebut 
bermula dari adat kebiasaan, agama, norma, dan kaidah yang menjadi 
keyakinannya dan menjadi kebiasaan dalam organisasi atau perilaku kerja. Nilai-
nilai yang menjadi kebiasaan tersebut dinamakan buaya, karena budaya dikaitkan 
dengan mutu atau kualitas kerja seseorang maka dinamakan budaya kerja. 
Budayaa ikerjaa iadalaha isuatua ifalsafaha iyanga ididasaia ioleha ipandangana idana 
ikekuatana ipendorong,a imembudayakana idalama ikehidupana isuatua ikelompoka 
imasyarakata iataua iorganisasi,a ikemudiana itercermina idaria isikapa imenjadia iperilaku,a 
ikepercayaan,a icita-cita,a ipendapat,a idana itindakana iyanga iterwujuda isebagaia i“kerja”a iataua 
i“bekerja”.a iBudayaa ikerjaa imeliputia ipengembangan,a iperencanaan,a iproduksi,a idana 




Perana ibudayaa iberfungsia isebagaia iperekata isosiala iyanga imembantua 
imempersatukana iorganisasia idengana imemberikana istandar-standara iyaga itepata iuntuka 
iapaa iyanga iharusa idikatakana idana idilakukana ioleha iparaa ikaryawan.a iAkhirnya,a ibudayaa 
iberfungsia isebagaia imekanismea ipembuata imaknaa idana ikendalia iyanga imemandua idana 
imembentuka isikapa isertaa iperilakua ipadaa ikaryawan.  
Budayaa iyanga ikuata imeletakkana ikepercayaan-kepercayaana itingkaha ilaku,a idana 
icaraa imelakukana isesuatu,a itanpaa iperlua idipertanyakana ilagi.a iOleha ikarenaa i tu,a iberakara 
idalama itradisi,a ibudayaa imencerminkana iapaa iyanga idilakukan,a idana ibukana iapaa 
iyangakana iberlaku. 
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Fungsia ibudayaa ikerjaa iadalaha iperekata isosiala idalama imempersatukana ianggota-
anggotaa idalama imencapaia itujuana iotganisasia iberupaa iketentuan-ketentuana iataua inilai-
nilaia iyanga iharusa idikatakana idana idilakukana ioleha iparaa ikaryawan.a iHala i nia idapata 
iberfungsia ipulaa isebagaia icontrola iatasa iperilakua iparaa ikaryawan.
4
 
Budhia iParamitaa imendefenisikana ibudayaa ikerjaa isecaraa iumuma isebagaia 
isekelompoka ipikirana idasara iataua iprograma imentala iyanga idimanfaatkana iuntuka 
imeningkatkana iefesiensia ikerjaa idana ikerjaa isamaa imanusiaa iyanga idimilikia ioleha isuatua 
igolongana imasyarakat.a iMenuruta iBudhia iParamitaa iselanjutnya,a ibudayaa ikerjaa idapata 
idibagia imenjadi: 
1. Sikapa iterhadapa ipekerjaan,a iyaknia ikesukaana iakana ikerjaa idibandingkana idengana ia 
ikegiatana i ni,a isepertia ibersantai,a iataua isemata-mataa imemperoleha ikepuasana idaria 
ikesibukana ipekerjaannyaa isendiri,a iataua imerasaa iterpaksaa imelakukana isesuatua 
ihanyaa iuntuka ikelangsungana ihidupnya, 
2. Perilakua ipadaa iwaktua ibekerja,a isepertia irajin,a iberdedikasi,a ibertanggunga ijawab,a 
iberhati-hati,a iteliti,a icermat,a ikemauana iyanga ikuata iuntuka imempelajaria itugasa idana 




Sikapa imaupuna iperilakua ikerjaa itersebuta iberbentuka ibaika idalama imasyarakata 
imaupuna ididalama iorganisasia iataua iperusahaan.a iSudaha ibaranga itentu,a iwarnaa ibudayaa 
ikerjaa isedikita ibanyala idipengaruhia ioleha ibudayaa imasyarakata iataua ibudayaa iorganisasia 
iyanga ibersangkutan. 
Terkaita idengana inormaa imakaa isalaha isatunyaa iadalaha inormaa iyanga iterkaita 
idengana iketentuana iwaktua idalama imelaksanakana itugasa idana itanggunga ijawaba 
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iprofesinya.a iKapana idiaa iharusa imulaia imasuka idana ikeluara iberapaa ilamaa imelaksanakana 
iprosesa ibelajara imengajara idana isebagainya,a iyanga ikesemuanyaa i tua imestia iditaatia 
isebagaia isalaha isatua iciria idaria igurua iyanga iprofesionala iyanga imemilikia isifata idisiplina 
idalama ipenggunaana iwaktu. 
Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya 
Manusia. Kedisiplinan ini merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting 
karena semakin baik disiplin karyawan, maka semakin tinggi prestasi kerja yang 
dicapainya.  Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan 
mencapai hasil optimal. Kedisiplinan diartika bilamana karyawan selalu datang 
dan pulang tepat waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, 
mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
6
 
Disiplin berusaha mencegah permulaan kerja yang lambat atau terlalu awal 
mengakhiri kerja yang disebabkan karena keterlambatan atau kemalasan. Disiplin 
juga berusaha untuk mengatasi perbedaan pendapat antar guru dan mencegah 
ketidaktaatan yang disebabkan oleh salah satu pengertian dan salah penafsiran. 
Singkatnya, disiplin dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih jauh, guna 
menjaga efesiensi dengan mencegah dan mengoreksi tindakan-tindakan individu 
dalam iktikad tidak baiknya terhadap kelompok. 
Meskipuna ibukana ihala iyanga imustahila ibahwaa imenghindarkana ikondisi-kondisia 
iyanga imemerlukana idisiplina i tua ilebiha ibaika idaripadaa iprograma ipendisiplinana iyanga 
ipalinga imemuaskan,a inamuna idisiplina i tua isendiria imenjadia ipentinga ikarenaa idana 
ikondisinyaa iyanga itidaka isempurna,a iseharusnyaa itujuana iyanga ipositif.a iDengana 
idemikian,a idapata idisimpulkana ibahawaa idisimpula ikerjaa isangata idiperlukana iuntuka 
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imenunjanga ikelancarana isegalaa iaktivitasa iorganisasia iagara itujuana iorganisasia idapata 
idicapaia isecaraa imaksimal. 
Waktu juga merupakan salah satu “modal” kerja yang sangat terbatas, 
sehingga harus digunakan secara efesien.  Pengalaman selama ini menunjukkan 
bahwa penggunaan waktu dimasyarakat khususnya di MAS Al-Washliyah Negeri 
Lama Kebiasaan menggunakan waktu yang produktif oleh kepala sekolah 
diharapkan dapat menjadi contoh bagi guru, staf administrasi, mapun siswa. 
Disamping itu perlu menyusun rencana penggunaannya serta pemanfaatan waktu 
kerja hendaknya di prioritaskan pada kegiatan pengajaran, pembinaan kesiswaan, 
dan pengembangan profesional lainnya dibidang kegiatan lain yang bersifat 
administratif. 
Budayaa ikerjaa idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama,a iterutamaa iguru-gurua 
iyanga iadaa idia isekolaha imenunjukkana ibudayaa iyanga ikuranga ibaik.a iTidaka 
imengutamakana ikerjaa isamaa iantara isesamaa irekana iguru,a ikuranga isalinga imenghargaia 
isdana ikuranga isalinga imenyapaa isatua isamaa ilaina idana ikuranga iterjalina ikomunikasia i nterna 
iyanga ibaila ididalama ilingkungana ikerja.  
Ketidakdisiplinana idapata imenjadia ipanutana ioranga ilain.a iJikaa ilingkungana ikerjaa 
isemuanyaa idisiplin,a imakaa iseoranga ipegawaia iakana i kuta idisiplin,a itetapia ijikaa 
ilingkungana ikerjaa iorganisasia itidaka idisiplin,a imakaa iseoranga ipegawaia ijugaa iakana i kuta 
itidaka idisiplin.a iUntuka i tua isangata isulita ibagia ilingkungana ikerjaa iyanga itidaka idisiplina 
itetapia itetapa i ngina imenerapkana ikedisiplinana ipegawai,a ikarenaa ilingkungana ikerjaa iakana 
imenjadia ipanutana ibagia iparaa ipegawai. 
Dengana iberdasarkana ipengamatana idilapangana iyanga iada,a ia ibahwaa iMASa iAl-





idana itataa itertiba iyanga iada.a iOleha isebaba i tua itingkata ikedisiplinana idalama ibudayaa ikerjaa 
idisekolaha ibeluma iberjalana icukupa ibaik.a iBaika i tua idaria isegia iprosesa ipembelajarana 
imaupuna ikinerjaa iparaa igurua idana istafa ia ipegawaia isekolaha ilainnya.  
Dari uraian latar belakang masalah sebelumnya, maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Budaya Kerja 
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru Di MAS Al-Washliyah Negeri 
Lama, Kec.Bilah Hilir Kab.Labuhanbatu. 
 
B. Fokus Penelitian 
Daria ilatara ibelakanga imasalaha iyanga itelaha idiuraikana isebelumnya,a imakaa idapata 
idiketahuia ibahwaa imasalaha iutamaa idalama ipenelitiana i nia iadalaha iBudayaa iKerjaa idana 
iKedisiplinana iGurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama,a iKec.a iBilaha iHilira iKab.a 
iLabuhanbatu 
 
C. Rumusan Masalah Penelitian 
Sesuai fokus penelitian diatas, yang menjadi pertanyaan penelitian tersebut 
adalah: 
1. Bagaimanaa ibudayaa ikerjaa igurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama,a iKec.a 
iBilaha iHilira iKab.a iLabuhanbatu? 
2. Bagaimanaa ikedisiplinana igurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama,a iKec.a 
iBilaha iHilira iKab.a iLabuhanbatu? 
3. Apaa ifaktora iPendukunga idana ipenghambata idalama i mplementasia iBudayaa iKerjaa 
idalama imeningkatkana ikedisiplinana iGurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama,a 





D. Tujuan Penelitian 
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui: 
1. Budaya kerja guru di MAS Al-Washliyah Negeri Lama, Kec. Bilah Hilir Kab. 
Labuhanbatu 
2. Kedisiplinan guru di MAS Al-Washliyah Negeri Lama, Kec. Bilah Hilir Kab. 
Labuhanbatu 
3. Faktor Pendukung dan penghambat dalam implementasi Budaya Kerja dalam 
meningkatkan kedisiplinan Guru di MAS Al-Washliyah Negeri Lama, Kec. 
Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasila ipenelitiana i nia idiharapkana idapata ibermanfaata iuntuka ikajiana isecaraa 
itertulisa imaupuna ipraktisa isertaa idapata idijadikana isebagaia ibahana ikajiana ilebiha ilanjuta 
idalama iImplementasia iBudayaa iKertaa iDalama iMeningkatkana iKedisiplinana iGurua idia 
iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama,a iKec.a iBilaha iHilira iKab.Labuhanbatu. 
1. Secara Teoritis 
Hasila ipenelitiana i nia idiharapkana idapata idijadikana isebagaia ibahana ikajiana ilebiha 
ilanjuta ioleha iparaa ipenelitia idalama irangkaa imengembangkana i lmua ipengetahuan,a 
ikhususnyaa imengenaia iImplementasia iBudayaa iKerjaa iDalama iMeningkatkana 
iKedisiplinana iGurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama. 
2. Secara Praktis 






a. Bagia iSekolah 
Dapata imengetahuia ia ilangsunga ibagaimanaa iImplementasia iBudayaa ikerjaa idia iMASa 
iAl-Washliyaha iNegeria iLama,a iKec.a iBilaha iHilira iKab.Labuhanbatu.a iDalama 
iMeningkatkana iKedisiplinan. 
b. Bagia iGuru 
Sebagaia ibahana i lmua ipengetahuana igurua iuntuka ibekerjaa ilebiha ibaika idalama 
itugasnyaa imeningkatkana ikedisiplinana idia ia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama,a 




















A. Budaya Kerja  
Perilakua imanusiaa isangata idipengaruhia ioleha iberbagaia ifaktora isalaha isatunyaa 
iadalaha ibudayaa iyanga iterdapata ipadaa ikehidupannya.Kebudayaana itersusuna idaria iunsur-
unsura ikehidupana iyanga idiciptakana ioleha imanusiaa isepertia iadata i stiadat,a ikepercayaan,a 
inorma-norma,a idana ihukum. 
Dalama isebuaha iorganisasia iperilakua ianggotaa iorganisasia ijugaa idipengaruhia 
ioleha ibudayaa iyanga iterdapata ididalama iorganisasia itersebut,a ijadia ibudayaa idalama isuatua 
iorganisasia iakana idapata imempengaruhia iperilakua idana ikinerjaa iyanga idilaksanakana 
isehinggaa iakana imembentuka isuatua ibudayaa ikerjaa iyanga ikhasa idia idalama iorganisasia 
itersebut.  
Menurut Gering Surpiyadi dan Tri Guno dalam Rina Puspita Dewi budaya 
kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup nilai-nilai yang 
menjadi sifat, kebiasaan, dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu 
kelompok dan tercermin dalam sikap, menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, 
pandangan, serta tindakan yang terwujud sebagai kerja. Melaksanakan budaya 
kerja dalam suatu lembaga atau organisasi mempunyai arti yang sangat dalam, 
karena akan merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk dapat 
mencapai produktivitas kerja yang tinggi.
7
 
Kemudiana iNurainia iEkaa iRachmawatia idalama iYusrana iAssagafa 
imengemukakana ibahwa,a ibudayaa ikerjaa imerupakana isistema ipenyebarana ikepercayaana 
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idana inilai-nilaia iyanga iberkembanga idalama isuatua iperusahaana idana imengarahkana 
iperilakua isegenapa ianggotaa iperusahaan.a iSelaina i tua ibudayaa iperusahaana imengacua ikea 
isuatua isistema imaknaa ibersamaa iyanga idianuta ioleha ianggota-anggotaa iyanga 
imembedakana iperusahaana i tua idaria iperusahaan-perusahaana ilain.
8
 
Selaina i tua iBudia iParamitaa idalama iTaliziduhua iNdrahaa imendefinisikana ibudayaa 
ikerjaa isebagaia isekelompoka ipikirana idasara iataua iprograma imentala iyanga idapata 
idimanfaatkana iuntuka imeningkatkana iefisiensia ikerjaa idana ikerjasamaa imanusiaa iyanga 
idimikia ioleha isuatua igolongana imasyarakat.
9
 
Selanjutnyaa iNawawia imendefinisikana i“Budayaa iKerjaa iadalaha ikebiasaana 
iyanga idilakukana iberulang-ulanga ioleha ipegawaia idalama isuatua iorganisasi,a 
ipelanggaraana iterhadapa ikebiasaana i nia imemanga itidaka iadaa isangsia itegas,a inamuna idaria 
ipelakua iorganisasia isecaraa imorala itelaha imenyepakatia ibahwaa ikebiasaana itersebuta 




Pabundua imendefinisikana i“Budayaa ikerjaa iadalaha iseperangkata iasumsia idasara 
idana ikeyakinana iyanga idianuta ioleha ianggota-anggotaa iorganisasia 
ikemudiandikembangana idana idiwariskana igunaa imengatasia imasalah-masalaha iadaptasia 
ieksternala idana imasalaha i ntegrasia i nternal”.
11
 
Kennaa idana iBeecha ia imendefinisikana i“Budayaa ikerjaa iataua ibudayaa iorganisasia 
imerupakana iseperangkata inilaia iyanga iditerimaa iselalua ibenar,a iyanga imembantua 
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iseseoranga idalama iorganisasia iuntuka imemahamia itindakan-tindakana imanaa iyanga idapata 
iditerimaa idana itindakana imanaa iyanga itidaka idapata iditerima.
12
 
Daria ipendapata idia iatas,a idapata idisimpulkana ibahwaa ibudayaa ikerjaa imerupakana 
isistema inilai,a ipersepsi,a iperilakua idana ikeyakinana iyanga idianuta ioleha itiapa i ndividua idana 
ikelompoka itentanga imaknaa ikerjaa idana irefleksinyaa idalama ikegiatana imencapaia itujuana 
iorgansiasia idana i ndividual. 
Budayaa ikerjaa imerupakana ikebiasaana iyanga idilakukana iberulang-ulanga ioleha 
ipegawaia idalama isuatua iorganisasi,a ipelanggarana iterhadapa ikebiasaana i nia imemanga 
itidaka iadaa isanksia itegas,a inamuna idaria ipelakua iorganisasia isecaraa imorala itelaha 
imenyepakatia ibahwaa ikebiasaana itersebuta imerupakana ikebiasaana iyanga iharusa iditaatia 
idalama irangkaa ipelaksanaana ipekerjaana iuntuka imencapaia itujuan. 
 
1. Fungsi Budaya Kerja  
Robbins  menjelaskan budaya kerja mempunyai beberapa fungsi yang 
intinya sebagai berikut:  
a. Budayaa imempunyaia isuatua iperana ipembeda,a i 
b. Budayaa imembawaa isuatua irasaa i dentitasa ibagia ianggotaa iorganisasi.a i 
c. Budayaa imempermudaha itimbula ipertumbuhana ikomitmen. 
d. Budayaa idapata imeningkatkana ikemantapana isistema isosial.13 
Budayaa imempunyaia isejumlaha ifungsia iuntuka imengatasia ipermasalahana 
ianggotaa iorganisasia iuntuka iberadaptasia idengana ilingkungana iyanga iadaa idia idalama 
imaupuna idia iluara iorganisasi. 
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Budaya berfungsi sebagai menciptakan pembedaan yang jelas antara satu 
organisasi denga organisasi yang lain, budaya sebagai pembawa suatu rasa 
identitas bagi anggota-anggota organisasi, budaya sebagai mempermudah timbul 
nya komitmen pada sesuatu yag lebih luas dari pada kepentingan pribadi, budaya 
sebagai perekat social yang membantu mempersatukan organisasi itu dengan 
memberikan standar-standar yag tepat untuk dilakukan oleh karyawan, budaya 
sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang memandu dan memnentuk 
sikap serta perilaku karyawan.  
Pada prinsipnya fungsi budaya kerja bertujuan untuk membagun 
keyakinan sumberdaya manusia atau atau menanamkan nilai-nilai tertentu yang 
melandasi atau mempengaruhi sikap dan perilaku yang jonsisten dan komitmen 
membiasakan suatu kerja di lingkungan masing-masing.Dengan adanya suatu 
keyakinan dan komitmen kuat merefleksikan nilai-nilai tertentu, misalnya 
membiasakan kerja berkualitas, sesuai standar atau sesuai ekspektasi pelanggan 
(organisasi), efektif dan efesien. 
2. Jenis Budaya Kerja  
Harrisona idalama iWirawana imenjelaskana ibahwaa ibudayaa ikerjaa iataua ibudayaa 




a. Budaya kekuasaan adalah budaya yang mengutamakana kekuasaan, 
b. Budaya peran merupakan budaya birokrasi, suatu prinsip yang logis dan 
rasional,  
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c. Budaya tugas adalah budaya yang berkembang dalam organisasi yang 
dapat memfokuskan diri pada pekerjaan khusus,  
d. Budaya orang merupakan budaya yang para individunya menentukan 
sendiri alokasi pekerjaan dengan peraturan dan mekanisme serta 
koordinasi minimal.  
Cartwrighta idalama iWibowoa imenyatakana iadanyaa iempata itipologia ibudayaa 




a. Program mental tunggal yaitu orang berpikir sama dan sesuai dengan 
norma budaya yang sama, 
b. Subkultur terkoordinasi yaitu masing-masing dengan keyakinan dan nilai-
nilai, gagasan dan sudut pandang sendiri, tetapi semua bekerja dalam satu 
organisasi dan semua temotivasi mecapai sasaran organisasi,  
c. Superordinate culture yaitu pikiran difokuskan pada kebersamaan dari 
pada perbedaan,  
d. Divisive culture yaitu organisasi ditarik kearah yang berbeda serta tidak 
terdapat arah yang jelas dan kekurangan kepemimpinan,  
e. Disjunctive culture yaitu budaya ini ditandai oleh seringnya pemecahan 
organisasi secara eksplosif atau bahkan menjadi unit budaya individual.  
3. Unsur - unsur Budaya Kerja  
Budayaa ikerjaa imerupakana iperwujudana idaria inilai-nilaia iyanga idimilikia ioleha 
isekelompoka imanusiaa iataua imasyarakata idalama isuatua iorganisasia iataua ilembagaa iyanga 
ikemudiana idiolaha imenjadia inilai-nilaia iataua inormaa isertaa iaturan-aturana ibarua iyanga 
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inantinyaa iakana imenjadia isikapa idana iperilakua idalama iorganisasia iyanga idiharapkana 
iuntuka imencapaia ivisia imisia idana itujuan.  
Prosesa idaria iterciptanyaa ibudayaa ikerjaa imelibatkana isemuaa isumbera idayaa iyanga 
iterdapata idia idalama iorganisasia iataua ilembaga.a iBudayaa ikerjaa iakana imenjadia ikenyataana 
imelaluia iprosesa iyanga ipanjang,a ikarenaa iperubahana inilai-nilaia ibarua iakana imemakana 
iwaktua iuntuka imenjadia ikebiasaana idana itaka ihenti-hentinyaa imelakukana 
ipenyempurnaana idana iperbaikan. 
Nilai-nilai dan keyakinan dalam budaya memiliki lima komponen, yaitu: 
1. Anggapan Dasar Tentang Kerja  
Pendirian atau anggapan dasar atau kepercayaan dasar tentag kerja, 
terbentuknya melalui kontruksi pemikiran silogistik.Premisnya adalah 
pengalaman hidup empiric dan kesimpulan. 
2. Sikap Terhadap Pekerjaan 
Manusia menunjukan berbagai sikap terhadap kerja.Sikap adalah 
kecenderungan jiwa terhadap sesuatu.Kecenderungan ini berkisar antara 
menerima sepenuhnya atau menolak sekeras-kerasnya. 
3. Perilaku Ketika Bekerja  
Sikap terhadap bekerja, lahir perilaku ketika bekerja, perilaku 
menunjukkan bagaimana seseorang bekerja. 
4. Lingkungan Kerja Dan Alat Kerja 
Dalam lingkungan , manusia membangun lingkungan kerja yang nyaman 







5. Etos Kerja 
Istilah etos diartikan sebagai watak atau semangat fundamental budaya, 
berbagai ungkapan yang menunjukkan kepercayaan, kebiasaan atau 





Budayaa ikerjaa imerupakana isuatua iorganisasia ikomitmena iyanga iluasa idalama iupayaa 
iuntuka imembaguna isumbera idayaa imanusia,a iprosesa ikerjaa idana ihasila ikerjaa iyanga ilebiha 
ibaik.Untuka imencapaia itingkata ikualitasa iyanga imakina ibaika itersebuta idiharapkana 
ibersumbera idaria iperilakua isetiapa i ndividua iyanga iterkaita idalama iorganisasia ikerjaa i tua 
isendiri. 




a. Sikap terhadap pekerjaan, yakni kesukaan akan kerja dibandingkan dengan 
kegiatan lain seperti bersantai, atau semata-mata memperoleh kepuasan 
dari kesibukan pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa melakukan 
sesuatu hanya untuk kelangsungan hidupnya.  
b. Perilaku pada waktu bekerja seperti rajin, berdedikasi, bertanggung jawab, 
berhati-hati, teliti, cermat, kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas 
dan kewajibannya, suka membantu sesama  karyawan atau sebaliknya.  
Nilaia ikerjaa imerupakana inilai-nilaia iyanga idijadikana idasara idalama iberperilakua 
idia idalama iorganisasi,a isekolah,a imaupuna ilembaga.Menuruta iSusantoa idalama iAana 
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iKomariha idana iCepia iTriatna,a inilai-nilaia i(values)a imerupakana i dealismea icita-citaa 
iseseorang.Sebagaia icita-citaa itentua isangata ididambakan,a idiharapkan,a idana idiinginkana 
iperwujudannya.a iNilaia iorganisasia iharusa idijunjunga itinggia isetiapa ianggotanyaa ikarenaa 
iakana imenentukana iperilakua iyanga iditampilkannya.Macam-macama inilaia i nia imisalnyaa 
inilaia ikejujuran,a inilaia ikemandirian,a inilaia ipemberdayaan,a inilaia ikeihklasan,a inilaia 
i badah,a idana isebagainya.
18
 
Nilaia ikerjaa iadalaha isetiapa inilaia iyanga idihasilkana i(output)a imelaluia ikerjaa 
isebagaia iprosesa i(througha iput)a idana inilaia iyanga idirasakana ioleha ipembelia iataua ipenerimaa 
imelaluia ipenggunaana iataua ipenikmatnyaa i(outcome),a idalama ibentuka inilaia ibaru,a inilaia 
itambaha idana inilaia ilebih.a iIntia idaria inilaia ikerjaa iadalaha ietosa ikerja. 
Etikaa iyanga idimilikia iseseoranga ijugaa iakana imempengaruhinyaa idalama imencaria 
ipekerjaan.a iTidaka ihanyaa ikemampuana iataua ikompetensia iyanga idimilikia isajaa 
iakantetapia ietikaa ijugaa idiperhatikana ipadaa idiria iseseoranga iketikaa iakana imelamara 
ipekerjaan.a iParaa iperekruta iakana imempertimbangkana iduaa ihala ipadaa idiria iseseoranga 
iyaitua ikemampuana idana ietikanya.  
Menuruta iSondanga iPa iSiagiana iparaa iperekruta ipekerjaana iyanga imemeganga 
iteguha inorma-normaa ietikaa imenuntuta iantaraa ilaina idisiplina ipribadia iyanga itinggi,a 
ikejujurana iyanga itidaka itergoyahkan,a i ntegritasa ikaraktera isertaa iobyektivitasa iyanga 
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4. Karakteristik Budaya Kerja  
Pattipawae,a imenjelaskana imanfaata ibudayaa ikerjaa iyanga i ntinyaa ibudayaa ikerjaa 
ibermanfaata imengubaha isikapa idana iperilakua ipegawaia iuntuka imeningkatkana 
iproduktivitasa ikerja,a imeningkatkana ikepuasana ikerjaa idana ipelanggan,a ipengawasana 
ifungsional,a idana imengurangia ipemborosan,a imenjamina ihasila ikerjaa iberkualitas,a 
imemperkuata ijaringana ikerja,a imenjamina iketerbukaan,a idana imembanguna 
ikebersamaan.  
Zwell dalam Wibowo menjelaskan karakteristik kunci dari budaya adalah 
(a) budaya dipelajari, (b) norma dan adat istiadat adalah umum di seluruh budaya, 
(c) budaya kebanyakan bekerja secara tanpa sadar, (d) sifat dan karakteristik 
budaya dikontrol melalui banyak mekanisme dam proses sosial, (e) elemen 
budaya diteruskan dari satu generasi ke generasi berikutnya, (f) menyesuaikan 
adat istiadat dan pola perilaku yang dapat diterima cenderung menjadi 
berhubungan dengan kebajikan moral dan superioritas dan (g) seperti kebiasaan 
lainnya, perilaku budaya adalah nyaman dan dikenal umum.
20
 
Robbinsa imenyebutkana itujuha ikarakteristika idaria ibudayaa ikerjaa idalama isuatua 
iorganisasia iyanga i ntinyaa isebagaia iberikut:a iTingkata itanggunga ijawaba i ndividu,a 
iStruktur,a iBimbingana iataua ibantuana idaria iatasan,a iPerkenalana ipekerjaan,a 
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B. Disiplin Guru 
Disiplin guru adalah menaati dan mematuhi semua peraturan dan tata tertib 
yang telah dibuat oleh sekolah tersebut dan tidak melanggarkan aturan-aturan 
yang telah ada.Kedisiplinan dalam melaksanakan tugas sebagai guru di 
sekolah.Dengan adanya kedisiplinan guru bersedia untuk tunduk dan mengikuti 
peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu.Kesediaan semacam ini harus 
dipelajari dan harus secara sabar diterima dalam rangka memelihara kepentingan 
bersama atau memelihara kelancaran tugas sebagai guru. 
Banyaka iyanga imengartikana idisiplina i tua ibilamanaa ikaryawana iselalua idatanga 
isertaa ipulanga itepata ipadaa iwaktunya.a iPendapata i tua ihanyaa isalaha isatua iyanga idituntuta 
ioleha iorganisasi.a iOleha ikarenaa i tua ikedisiplinana idapata idiartikana isebagaia itingkaha ilakua 
iyanga itertulisa imaupuna iyanga itidaka itertulis.  
Suatua ikondisia ibelajara iyanga ioptimala idapata itercapaia ijikaa igurua imenegakkana 
ikedisiplinan,a imampua imengatura isiswaa idana isaranaa ipengajarana isertaa 
imengendalikannyaa idalama isuasanaa iyanga imenyenangkana iuntuka imencapaia itujuana 
ipengajaran.Selaina i tu,a ihubungana i nterpersonala iyanga ibaika iantaraa igurua idana isiswaa 
idengana isiswaa imerupakana isyarata ikeberhasilana ipengelolaana ikelas.
22
 
Dengana idemikian,a ikedisiplinana igurua idalama ipembelajarana imutlaka 
idiperlukana igunaa imewujudkana ikondisia ibelajara iyanga iefektifa idana iefisiena idengana 
ihasila iyanga ioptimal.
23
a iGurua ihendaknyaa idisiplin,a iyaknia imampua imempergunakana 
iwaktunyaa iyanga iefektifa idalama imengajar,a isehinggaa idapata imenciptakana isituasia 
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ibelajara iyanga ikondusifa idana isekaligusa imemudahkana ipencapaiana itujuana iyanga 
idirencanakan.  
Menurut Oteng  Sutrisno bahwa kedidiplinan guru adalah suatu keadaan 
tertib dan teratur yang dimiliki guru dalam sekolah tanpa ada pelanggaran-
pelanggaran yang dapat merugikan baik secara langsung dan tidak langsung 
terhadap dirinya, tema sejawatnya dan terhadap sekolah secara keseluruhan 
sehingga dapat membimbing kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik 
secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hiduo sesuai dengan ajaran islam 
sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akhirat.
24
 
Selanjutnyaa iElizabeth.a iB.a iHurlocka ia imemberia ipengertiana ikedisipliana 
imerupakana isikapa imentala iuntuka imelakukana ihal-hala iyanga iseharusnyaa ipadaa isaata 
iyanga itepata idana ibenar-benara imenghargaia iwaktu.
25
 
Kedisiplinana iseoranga igurua imenjadia isalaha isatua isorotana iutama,a ikarenaa iakana 
imenjadia iberpengaruha iterhadapa ikewibawaana igurua idihadapana isiswanya.a iSelaina i tu,a 
iakana imenjadia iketeladanana ibagia isiswaa idana iakana imenjadia isalaha isatua ifaktora 
iberlangsungnyaa iprosesa ipembelajarana isecaraa itertiba idana iefektif. 
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 
sistem  yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan 
peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati peraturan 
dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Dalam ajaran islam banyak 
ayat Al Qur’an dan Hadist yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada 
peraturan yang ditetapkan, antara lain surat An-Nisa ayat 59: 
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                          
                                 
        
Artinya:a iHaia iorang-oranga iyanga iberiman,a itaatilaha iAllaha idana itaatilaha iRasula 
i(Nya),a idana iulila iamria idia iantaraa ikamu.a ikemudiana ijikaa ikamua iberlainana iPendapata 
itentanga isesuatu,a iMakaa ikembalikanlaha i aa ikepadaa iAllaha i(Ala iQuran)a idana iRasula 
i(sunnahnya),a ijikaa ikamua ibenar-benara iberimana ikepadaa iAllaha idana iharia ikemudian.a 
iyanga idemikiana i tua ilebiha iutamaa i(bagimu)a idana ilebiha ibaika iakibatnya.
26
 
Daria ipengertiana idiatasa idapata idisimpulkan,a ikedisiplinana igurua iadalaha isikapa 
ipenuha ikerelaana idalama imematuhia isemuaa iaturana idana inormaa iyanga iadaa idalama 
imenjalankana itugasnyaa isebagaia ibentuka itanggunga ijawabnyaa iterhadapa ipendidikana 
ianaka ididiknya.a iKarenaa ibagaimanaa ipuna iseoranga iguru,a imerupakana icermina ibagia ianaka 
ididiknyaa idalama isikapa iataua iteladan,a idana isikapa idisiplina igurua iakana imemberikana 
iwarnaa iterhadapa ihasila ipendidikana iyanga ijauha ilebiha ibaik.  
Disiplina iadalaha ikegiatana imanajemena iuntuka imenjalankana istandar-standara 
iorganisasional.a iAdaa iduaa itipea ikegiatana ipendisiplinan,a iyaitu: 
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1. Disiplina iPreventif 
Disiplina iPreventifa iadalaha ikegiatana iyaga idilaksanakana iuntuka imendoronga iparaa 
ikaryawana iagara imengikutia iberbagaia istandarda iana iaturan,a isehinggaa 
ipenyelewengan-penyelewengana idapata idicegah. 
2. Disiplina iKorektif 
Disiplina iKorektifa iadalaha ikegiatana iyanga idiambila iuntuka imenangania ipelanggarana 
iterhadapa iaturana idana imencobaa iuntuka imenghindaria ipelanggaran-pelanggarana 





1. Keutamaan Guru Menurut Al-qur’an dan Hadist 
Dalam Pemahaman ayat- ayat Al-Qur‟an dalam hubungannya dengan  
pengembangan ilmu pengetahuan amat erat hubungannya dengan kegiatan 
pendidikan. Terlebih lagi dalam kegiatan pengajaran, seorang guru mau tidak mau 
harus mengajarkan ilmu pengetahuan, karena dalam ilmu pengetahuan itulah akan 
dijumpai berbagai informasi, teori, rumus, konsep-konsep dan sebagainya yang 
diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Dari proses pengajaran yang 
demikian itu akan terciptalah pemahaman, penghayatan dan pengamatan sesuai 
dengan ajaran Al-Qur‟an, yang akan menjauhkan manusia dari sikap takabur, 
sekuler, dan ateistik, sebagaimana yang pada umumnya dijumpai pada 
pengembangan ilmu pengetahuan dimasyarakat Barat dan Eropa. 
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Berikut ayat Al-Qur‟an tentang pendidik dalam pemahaman surat 
Luqman ayat 12-19: 
                       
                              
                               
                                     
                             
                               
                                    
                                     
                                   








                          
                 
Yang artinya: 
12. dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa 
yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 
13. dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". 
14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembalimu. 
15. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya 
Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui. 
17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk 





18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. 
19. dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
28
 
Munasabah dari ayat di atas, pada ayat-ayat yang lalu di terangkan bahwa 
Allah telah menciptakan langit, gunung-gunung dan bintang-bintang serta 
menurunkan hujan yang dengannya tumbuh berbagai macam tanaman dan 
tumbuh-tumbuhan. Semua itu merupakan nikmat nyata yang dilimpahkan Allah 
untuk manusia. Pada ayat berikut ini di terangkan nikmat-nikmat Allah yang tidak 
tampak, berupa hamba-hambanya yang memiliki ilmu, hikmah dan kebijaksanaan 
seperti Lukman. Dengan pengetahuan itu, ia telah sampai kepada kepercayaan 
yang benar dan budi pekerti yang mulia, tanpa ada nabi yang menyampaikan 
dakwah kepadanya.  Oleh Lukman kepercayaan dan budi pekerti yang mulia itu 
diajarkan kepada putranya agar ia menjadi hamba yang saleh dimuka bumi ini.  
Pendidikan menurut ayat di atas merupakan pengaplikasian dari seorang 
guru yang memiliki ilmu serta pengetahuan lalu diajarkannya kepada peserta didik 
sebagai wujud syukur kepada Allah, karena seorang pendidik bertugas 
mentrasformasikan pengetahuan dan nilai-nilai keagamaan. Sebagai pendidik ia 
memiliki kewajiban mengarahkan serta memberi pengaruh positif bagi peserta 
didik agar mereka terarah sesuai nilai yang terkandung dalam agama. Syukur 
berasal dari kata syakara yang maknanya syukur atau pujian atas kebaikan serta 
penuhnya atas sesuatu. Jadi seorang pendidik harus senantiasa bersyukur kepada 
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Allah karena telah dianugrahi ilmu pengetahuan dan mengaplikasikan sikap 
syukur tersebut dengan mengamalkan ilmunya. 
Dalam ayat 14 dijelaskan, bahwa seorang pendidik harus memerintahkan 
anak didiknya agar berakhlak baik dan menghormati sesama terutama kedua 
orang tuanya, khususnya ibu. Selain memerintah, pendidik juga harus mampu 
menjadi tauladan anak didik dalam menjalankan perintahnya. Hal ini berarti 
pendidik sendiri juga harus menghormati sesama khususnya kedua orang tua, 
lebih khusus lagi adalah ibu. Hal itu, karena ibu telah mengandung dalam keadaan 
kelemahan diatas kelemahan. Yakni lemah sewaktu mengeluarkan bayinya, dan 
lemah sewaktu mengurus anaknya dikala bayi.  Kata wa fishaluhu fi‟amaini (serta 
menyapihnya (menyusuinya) selama dua tahun yakni menyapih dari minum susu 
pada usia bayi dua tahun. Ayat ini mengingatkan betapa beratnya penderitaan ibu 
ketika hamil sampai menyusui. Kemudian kata aniskur lii wa liwalidaika “maka 
bersyukurlah kepadaku dan kedua orang tuamu”. Yakni Allah perintahkan 
kepadanya (Lukman) bersyukurlah kepadaku atas nikmat iman dan ihsan dan 
bersyukurlah kepada orang tuamu atas nikmat pendidikan. Ayat di atas telah 
begitu jelas, selain mendidik anak disekolah seorang pendidik memiliki kewajiban 
untuk mendidik anak-anaknya dalam lingkungan keluarga. Seperti halnya 
mengajarkannya untuk saling menghormati kepada orang yang lebih tua dan 
selalu bersikap syukur atas nikmat Tuhan seperti halnya nikmat jasmani dan 
rohani serta nikmat hidup lainnya. 
Dalam  ayat 15, bahwa ayat ini turun mengenai Abu Bakar r.a, bahwa 
Atha‟ berkata dari Ibnu Abbas , ia maksudkan tentang Abu Bakar. Yaitu ketika 





Zaid, Utsman, Thalhah dan Zubair datang kepadanya. Mereka berkata kepada Abu 
Bakar, “Engkau telah beriman dan membenarkan Muhammad?” Abu Bakar 
berkata, “Ya.” Lalu mereka datang kepada Rasulullah Saw, untuk menyatakan 
beriman dan membenarkan beliau. Kemudian beliau menurunkan ayat: “...dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”
29
   
Seorang pendidik tidak diperbolehkan mengajarkannya kepada peserta 
didik untuk melakukan syirik kepada Allah, walaupun ikatan orang tua dengan 
anak dengan segala kasih sayang dan segala kemuliaan, ia tetap dalam urutan 
setelah ikatan aqidah. Seorang pendidik harus memiliki keteguhan iman kepada 
Allah dan taat kepada kedua orang tua, tidak hanya anak yang harus taat kepada 
orang tua akan tetapi orang tua juga harus taat dan sopan kepada orang yang lebih 
tua darinya, namun ketaatan kepada kedua orang tua ada batasnya, yakni selama 
mereka tidak mengarahkan kepada kemusrikan. Kemudian pendidik berkewajiban 
mengarahkan peserta didik untuk selalu menjaga tali silaturrahmi kepada sesama 
umat, terlebih lagi kepada keluarga, saudara, dan teman-temannya.   
Kemudian dalam ayat 16, seorang pendidik harus berani mengevaluasi 
dirinya sendiri walaupun itu sekecil apapun. Selain itu, pendidik hendaknya selalu 
belajar dan tidak merasa malu untuk menerima ilmu dari orang yang rendah dari 
padanya, baik kedudukan atau usianya, artinya seorang pendidik hendaknya selalu 
bersikap terbuka terhadap masukan apapun yang bersikap positif dan konstruktif 
dan dari manapun datangnya. 
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Selain itu juga, maksud dari ayat di atas hendaklah tiap bapak atau ibu 
menasehati anaknya supaya melakukan sholat, berbuat baik, melarang melakukan 
yang munkar, dan sabar menghadapi semua cobaan hidup didunia. Serta tanggung 
jawab mendidik anak terletak pada bahu orang tuanya, bukan atas bahu para 
gurunya, istimewa yang mengenai agama. Tidak boleh menurut ajaran Islam bila 
sepasang orang tua memberikan kebebasan atas anaknya memilih agama 
sesukanya, tetapi ia harus mendidikkan ajaran Islam atas anaknya. 
Penjelasan yang selanjutnya, dalam ayat 17 di terangkan bahwa 
pendidikan itu harus mengimplementasikan nilai-nilai sholat dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal itu terbukti dari aqim al-shalat. Sholat adalah tiangnya agama, 
siapa yang mendirikannya maka berarti ia mendirikan agamanya dan siapa yang 
meninggalkan sholat berarti ia menumbangkan agamanya. Kemudian pendidik 
juga harus berbuat amar ma‟ruf nahi munkar yaitu berbuat kebaikan dan 
mencegah perbuatan jelek. Ma‟ruf adalah yang baik menurut pandangan umum 
suatu masyarakat dan yang telah mereka kenal dan sejalan dengan khair (nilai-
nilai Ilahi). Sedangkan Munkar adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh mereka 
serta bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi.  
Sebagai seorang pendidik adalah seorang yang harus sabar dari semua 
sesuatu yang menimpanya. Karena sabar adalah menjauhkan diri dari hal-hal yang 
bertentangan dengan kehendak Allah, tetapi tenang ketika mendapat cobaan dan 
menampakkan sikap cukup walaupun sebenarnya berada dalam kefakiran dalam 
bidang ekonomi.  
Selanjutnya dalam ayat 18, bahwa sanya seorang pendidik tidak boleh 





Maksudnya yaitu sikap yang mendukung dan gerakan memalingkan muka 
terhadap manusia dan merupakan buah dari sifat takabbur, angkuh dan sombong. 
Nasihat-nasihat Lukman tentang shalat dan amar makruf-nahi munkar terkait erat 
dengan hukum-hukum ibadah dan sosial. Lewat ayat ini, Lukman kembali 
menyampaikan nasihat sosial kepada anaknya. Seorang ahli sholat dan suka 
melakukan amar makruf tidak dengan sendirinya tak akan melakukan perbuatan-
perbuatan buruk. Karena itu Lukman menasihati anaknya agar tidak bersikap 
buruk terhadap orang  lain. 
Kemudian maksud dari ayat 19, bahwa seorang pendidik dalam berjalan 
hendaknya dengan keadaan biasa-biasa saja serta memiliki maksud yang baik, 
bukan berjalan dengan sombong dan angkuh lalu membanggakan diri, tidak juga 
berjalan dengan lemah, tidak bergairah akan tetapi harus berjalan dengan tenang 
dan punya tujuan. Seorang pendidik juga harus merendahkan suaranya dalam 
berbicara. Begitupun dalam artian, menunjukkan sikap sopan santun, karena yang 
demikian itu akan membuatnya lebih disegani oleh orang lain serta ucapannya 
didengar oleh peserta didik.  
Bebagai penjelasan mengenai surat Luqman di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kewajiban seorang pendidik selain mendidik memiliki keutamaan 
mengarahkan peserta didik pada tujuan serta pemikiran yang  lebih baik. 
Walaupun sulit akan tetapi jika dilakukan dengan sabar dan  penuh kasih sayang, 
dengan tutur kata yang lembut peserta didik akan merasa segan dan 
mendengarkan nasehat-nasehat dari guru yang tengah memberikan arahan. Seperti 
halnya pendidik mengarahkan untuk selalu menghormati kedua orang tua dan 





dalam menghadapi segala ketentuan hidup dan mengarahkan peserta didik untuk 
berfikir positif pada tujuan yang akan dicapai serta mengarahkan untuk tidak 
menyekutukan Tuhannya. Pada dasarnya seorang guru dia adalah orang tua kedua 
setelah orang tua kandungnya 
 
2. Pentingnya Kedisiplinan Guru 
Berbicaraa imasalaha ikinerjaa iseoranga istafa iataua ipegawaia iakana iberhubungana 
idengana imasalaha idisiplin.a iDisiplina i nia iakana imempengaruhia isemangata ikerjaa 
isehinggaa ikinerjanyaa ilebiha ibaik.a iPerilakua ipegawaia iyanga idiharapkana iyaitua iperilakua 
ipegawaia iyanga itidaka ibertentangana idengana iperaturana imencapaia itujuana iyanga itelaha 
iditentukan.Oleha ikarenaa i tu,a idisiplina imerupakana isikapa iataua itingkaha iyanga 
imenggambarkana ikepatuhana ipadaa isuatua iaturana iataua iketentuana itermasuka 
ikesepakatana ibersama. 
Penanamana idisiplina iterlihata ipadaa ikepatuhan,a iakana itetapia ipenanamana 
idisiplina iterletaka ipadaa ikesadarana ioranga imengapaa iperlua idisiplin.a iDengana idemikiana 
idisiplina isangata iterkaita idengana itanggunga ijawaba iseseoranga idalama imelaksanakana ihaka 
idana ikewajiban,a idimanaa imenuntuta ihaka iseseoranga iharusa idiimbangia idana isuatua 
ikewajibana iyanga iberupaa itanggunga ijawab. 
Sedangkana isemangata ikerjaa imerupakana iaspeka ipentinga ilainnyaa iyanga 
imempunyaia ikarakteristika itersendiria idengana ikepuasana ikerja.a iSecaraa iumuma idapata 
idisebutkana ibahwaa itujuana iutamaa idisiplina ikerjaa iadalaha idemia ikelangsungana 
iorganisasia iataua iperusahaana isesuaia idengana imotifa iorganisasia iataua iperusahaana iyaga 





Menurut Siswanto Sastrohadiwiryo secara khusus tujuan disiplin kerja 
para pegawai, antara lain: 
a. Agar pegawai menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan 
maupun peraturan dan kebijakan organisasi yang berlaku, baik yang 
tertulis maupun yang tidak tertulis, serta menjalankan perintah manajemen 
dengan baik. 
b. Pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta 
mampu memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu 
yang berkepentingan dengan organisasi sesuai dengan bidang pekerjaan 
yang diberikan kepadanya. 
c. Pegawai dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, 
barang dan jasa organisasi dengan sebaik-baiknya. 
d. Para pegawai dapat bertindak dan berpartisipasi sesuai dengan norma-
norma yang berlaku pada organisasi. 
e. Pegawai mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan 




Allah SWT pada dasarnya telah mengajarkan kepada manusia tentang 
kedisiplinan. Sebagai contoh kita perhatikan Firman-Nya dalam Surah An-
Nisa:103 
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                          
                                  
Artinya:a iMakaa iapabilaa ikamua itelaha imenyelesaikana ishalat(mu),a i ngatlaha 
iAllaha idia iwaktua iberdiri,a idia iwaktua iduduka idana idia iwaktua iberbaring.a ikemudiana iapabilaa 
ikamua itelaha imerasaa iaman,a iMakaa idirikanlaha ishalata i tua i(sebagaimanaa ibiasa).a 




Disiplina iyanga ibaika imencerminkana ibesarnyaa irasaa itanggunga ijawaba 
iseseoranga iterhadapa itugas-tugasa iyaga idiberikana ikepadanya.a iJadia idapata idikatakana 
ikedisiplinana imenjadia ikuncia iterwujudnyaa itujuana isuatua ilembagaa ipendidikan,a igurua 
idana ikaryawana ilainnya,a ikarenaa idengana ikedisiplinana iyanga ibaika iberartia ipegawaia idana 
igurua isadara idana ibersediaa imengerjakana isemuaa itugasnyaa idengana ibaik. 
Kedisiplinana imerupakana ikeinginana idana ikesadarana iuntuka imentaatia 
iperaturana iorganisasia idana inormaa isosial.a iOleha ikarenaa i tua idisiplina imerupakana isaranaa 
ipentinga iuntuka imencapaia itujuan,a imakaa ipembinaana idisiplina imerupakana ibagiana idaria 
imanajemena iyanga isangata ipenting.a iManajemena iapaa isajaa idalama ipelaksanaannyaa 
imemerlukana idisiplia isegenapa ianggotaa iorganisasi.  
Disiplina idikatakana ijugaa isebagaia isaranaa iuntuka imelatiha idana imendidika iorang-
oranga iterhadapa iperaturan-peraturana iagara ia iadaa ikepatuhana idana isupayaa idapata iberjalana 
idengana itertipa idana iteratura idalama iorganisasi.a iDisiplina ijugaa idikatakana isebagaia ialata 
                                                          
31





iberkomunikasia idengana iparaa ikaryawana iagara ikaryawana imaua iberbuata isepertia iapaa 
iyanga idianjurkana ioleha iatasana idana isesuaia idengana iperaturana iperusahaana iyanga itelaha 
iditetapkan. 
Menegakkana isuatua ikedisiplinana ipentinga ibagia iperusahaan,a isebaba ikedisiplinana 
iberisikana iperaturan-peraturana iyanga iharusa iditaatia ikaryawan.a iDengana ikedisiplinana 
idiharapkana idapata imembuata ipekerjaana iseefisiena imungkin.a iDisiplina ikerjaa idapata 
idilihata isebagaia isesuatua iyanga ibesara imanfaatnya,a ibaika ibagia ikepentingana iorganisasia 
imaupuna ibagia iparaa ikaryawan.  
Bagia iorganisasia iadanyaa idisiplina ikerjaa iakana imenjamina iterpeliharanyaa itataa 
itertiba idana ikelancarana ipelaksanaana itugas,a isehinggaa idiperoleha ihasila iyanga ioptimal.a 
iSedangkana ibagia ikaryawana iakana idiperoleha isuasanaa ikerjaa iyanga imenyenangkana 
isehinggaa iakana imenambaha isemangata ikerjaa idalama imelaksanakana ipekerjaannya.a 
iDengana idemikian,a ikaryawana idapata imelaksanakana itugasnyaa idengana ipenuha 
ikesadarana isertaa idapata imengembangkana itenagaa idana ipikirannyaa isemaksimala 
imungkina idemia iterwujudnyaa itujuana iorganisasi. 
 
3.  Arti Penting Kedisiplinan Kerja 
Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan hasil semaksimal 
mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi. Selain itu, disiplin 
mencoba untuk mencegah kerusakan atau kehilangan harta benda, mesin, 
peralatan, dan perlengkapan kerja yang disebabkan oleh ketidak hati-hatian, senda 
gurau atau pencurian. Disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran 
yang disebabkan karena kurang perhatian, ketidak mampuan dan keterlambatan. 





mengakhiri kerja yang disebabkan karena keterlambatan atau kemaslahatan. 
Disiplin juga berusaha untuk mengatasi perbedaan pendapat antara karyawan dan 
mencegah ketidak taatan yang disebabkan salah pengertian dan salah penafsiran. 
Disiplina idibutuhkana iuntuka itujuana iorganisasia iyanga ilebiha ijauh,a ijugaa igunaa 
imenjagaa iefisiensia idengana imencegaha idana imengoreksia itindakantindakana i ndividua 
idalama i ktikada itidaka ibaiknyaa iterhadapa ikelompok,a idisiplina iberusahaa iuntuka 
imelindungia iprilakua ibaika idengana imenetapkana irespona iyanga idikehendaki.  
 
4. Indikator-Indikator Kedisiplinan 
Padaa idasarnyaa ibanyaka i ndikatora iyanga imempengaruhia itingkata ikedisiplinana 
ikaryawana isuatua iorganisasi,a idiantaranyaa i alah: 
a. Tujuan dan kemampuan  
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara 
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti 
bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada seseorang harus sesuai 
dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan, agar ia kerja dengan 
sungguh-sunguh dan disiplin. 
b. Keteladanan pimpinan  
Teladan pimpinan sangat berperan dalam mennetukan kedisiplinan 
karyawan, karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 
bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yag baik, berdisiplin baik, 
jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan 





teladan pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin) maka para bawahan pun 
akan kurang disiplin. 
c. Balas jasa  
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 
karyawan, karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 
karyawan terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Jika kecintaan 
karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, maka kedisiplinan mereka 
akan semakin baik pula. 
d. Keadilan 
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego 
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta 
diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Apabila keadilan yang 
dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa (pengakuan) 
atau hukuman, akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang 
baik. 
e. Waskat (pengawasan melekat)  
Waskat adalah tindakan nyata dan efektif untuk mencegah atau 
mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara kedisiplinan, 
meningkatkan prestasi kerja, mengaktifkan peranan atasan dan bawahan, 
menggali sistem-sistem kerja yang paling efektif dan menciptakan sistem 
internal  control yag terbaik dalam mendukung terwujudnya tujuan 







f. Sanksi hukuman 
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 
karyawan. Karena dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan 
akan semakin takut untuk melanggar yang peraturan yang ditentukan. 
g. Ketegasan  
Ketegasan pimpina dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 
kedisiplina karyawan perusahaan atau organisasi. Pimpinan harus berani 
dan tegas bertindak utuk menghukum yang telah ditetapkan. Pimpinan 
yang berani bertindak tegas menerapkan hukuma bagi karyawan yang 
disipliner akan disegani dan diakui kepemimpinannya oleh bawahan. 
h. Hubungan kemanusiaan 
Hubungan manusia yang harmonis diantara sesama karyawan ikut 
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-
hubungan itu baik bersifat vertical maupun horizontal yang terdiri dari 





Bagia iGPMa idisiplina idiria iditegakkana iatasa ipilar-pilara itertentu.a iKeenama ipilara 
idimaksuda iyaitu:a iAkseptansia i(mempersepsikana idiria isendiri),a iEnergia ikemauan,a 
iBekerjaa iKeras,a iMenghargaia iWaktu,a iMengembangkana iProduktivitasa iPersonal,a idana 
iPersistensia i(bertindaka ikonsisten). 
Beberapaa i ndikatora idia iatasa iperlua idiperhatikana isupayaa ikedisiplinana igurua idana 
ipegawaia i(staf)a idapata itumbuha idana iberkembanga ipadaa ihatia inurania isetiapa igurua idana 
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ipegawaia i(staf).Sehinggaa itujuana idaria ipendidikana imudaha itercapai.Disiplina 
imerupakana isalaha isatua ialata ipenentuana ipencapaiana itujuana idaria ipendidikan. 
 
5. Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja 
Adaa ibeberapaa ibentuka idisiplina ikerjaa iyanga iharusa idiperhatikana idalama 
imenjalankana ikebijakana isebagaia ipimpinana idalama isebuaha iorganisasi/perusahaana 
iyakni,a iTerdapata iempata iperspektifa idaftara imenyangkuta idisiplina ikerjaa iyaitu: 
1. iDisiplina iRetributifa i(Retributufa iDisciline),a iyaitua iberusahaa imenghukuma ioranga 
iyanga iberbuata isalah. 
2.a iDisiplina iKorektifa i(Corektivea iDiscipline),a iyaitua iberusahaa imembantua ikaryawana 
imengkoreksia iperilakunyaa iyanga itidaka itepat. 
3.a iPerpektifa ihak-haka i ndividua i(Individuala iRightsa iPrespektif),a iyaitua iberusahaa 
imelindungia ihak-haka idasara i ndividua iselamaa itindakantindakana idisipliner. 
4.a iPerspektifa iUtilitariana i(Utilitariana iPerpektif),a iyaitua iberfokusa ikepadaa ipenggunaana 




Disiplina ikerjaa idapata idilihata isebagaia isesuatua iyanga ibesara imanfaatnya,a ibaika 
ibagia ikepentingana iorganisasia imaupuna ibagia iparaa ikaryawan.a iBagia iorganisasia iadanyaa 
idisiplina ikerjaa iakana imenjamina iterpeliharanyaa itataa itertiba idana ikelancarana 
ipelaksanaana itugas,a isehinggaa idiperoleha ihasila iyanga ioptimal.a iSedangkana ibagia 
ikaryawana iakana idiperoleha isuasanaa ikerjaa iyanga imenyenangkana isehinggaa iakan 
menambaha isemangata ikerjaa idalama imelaksanakana ipekerjaannya.a iDengana idemikian,a 
ikaryawana idapata imelaksanakana itugasnyaa idengana ipenuha ikesadarana isertaa idapata 
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imengembangkana itenagaa idana ipikirannyaa isemaksimala imungkina idemia iterwujudnyaa 
itujuana iorganisasi. 
 
6. Kedisiplinan Dalam Islam 
Adapuna iterkaita ikedisiplinan,a ibiasanyaa idikaitkana idengana ipemenuhana 
iaturan,a iterutamaa isekalia ipemanfaatana iwaktu.Seseoranga ikitaa isebuta idisiplina iapabilaa 
imengerjakana itugasa idana ipekerjaana iyanga idiembannyaa idengana itepata ipadaa 
iwaktunya.Contoha ilainnya,a iseseoranga idikategorikana idisiplina idalama iberlalu-lintasa 
iapabilaa idijalanana imematuhia isegenapa irambu-rambua ilalua ilintasa iyanga idigariskan. 
Bahkana isetiapa iharia ikitaa idiingatkana idengana iyanga idisebuta isholata ilimaa iwaktu,a 
iBetapaa iwaktua isangata itertata,a i tua isemuaa idihadirkana ioleha iAllaha iSWT,a isalaha isatunyaa 
iadalaha ipengingata ibetapaa iketepatana iwaktua idalama iaktivitasa iadalaha isesuatua iyaga 
imutlaka iadanya.a iHidupa iyanga itertiba idana iteratura isangata imenentukana isuksesa iataua 
itidaknyaa iseseoranga idalama imengelolaa iwaktua isecaraa idisiplin 
Oleha ikarenaa i tu,a iseoranga imuslima iyanga ibaika iseyogyanyaa imemanfaatkana 
iwaktua isecaraa ioptimala isemata-mataa iuntuka iberibadaha ikepadaa iAllaha iSWT.a iBukana 
ikuantitasa iwaktua i tua iyaga ijadia isoal,a imelainkana iapaa iyanga ikitaa ikerjakana ipadaa iwaktua 
iyanga isama.a iSebab,a iadaa ioranga idalama iwaktua i24a ijama imampua imengurusa iNegaraa idana 
imengokestrasia ijutaana ioraga idalama isatua igeraka idana inafasa ipembangunan. 
Kebiasaana imenumbuhkana ietosa ikedisiplinana idalama idiria ikitaa idibutuhkana 
imanajemena iwaktua iagara ikualitasa idiria ikitaa idapata imeningkat.a iDana i tua isemuaa idapata 
idilakukana isedemikiana irupaa isertaa imampua imengatura iwaktua i24a ijama i tua iuntuka isemuaa 
iurusan.a iBiara icepat,a iefesien,a idana iselamat.Sudaha ilazima ikitaa idengara ipameoa 










C. Penelitian Yang Relevan 
1. Muhammad Ahsan Agussalim. 2017. Skripsi. Implementasi Budaya 
Organisasi Dalam Peningkatkan Pelayanan Administrasi Pendidikan (Studi 
Kasus di MAN 1 Makassar). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan mutu pelayanan Administrasi di 
MAN 1 Makassar, sekolah tersebut menerapkan budaya kedisiplinan, 
kerjasama, keteladanan, kepemimpinan sebagai penunjang dalam pelancarkan 
seluruh sistem kinerja setiap personal dalam menyelesaikan seluruh pekerjaan 
agar terjadi sebuah keharmonisan yang berdampak pada lancarnya sistem 
komunikasi pelayanan serta terjalinnya rasa solidaritas yang tinggi dari setiap 
unsur sekolah yang ada di MAN 1 Makassar. 
2. Lupika Damai Riski, Burhanuddin, dan Ahmad Yusuf Sobri. 2018. Jurnal. 
Budaya Kerja Di Sekolah Berbasis Islami (Studi kasus Di MTs Assyafiiyah 
Gondang Tulungagung). Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Peran kepala madrasah dalam pelaksanaan serta 
pengembangan budaya kerja Islam sangat penting dikarenakan kepala sekolah 
merupakan manajer, supervisor dan inovator. Kepala madrasah juga 
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merupakan tolok ukur keberhasilan suatu lembaga pendidikan atau sekolah. 
Dalam mengembangkan budaya kerja di MTs Assyafiiyah Gondang kepala 
sekolah melaksanakan pembiasaan serta budaya yang telah ada untuk terus 
menerus dilaksanakan dan dikembangkan. Kepala madrasah juga menerapkan 
disiplin kerja yang kuat bagi para guru dan tenaga kependidikan. Kepala 
madrasah MTs Assyafiiyah gondang dalam mengembangkan budaya kerja 
yang baik dan secara Islam beliau tidak menerima guru yang memiliki dua 
tanggungan pekerjaan dari sekolah satu ke sekolah yang lain, karena menurut 
beliau hal seperti itu sangat berpengaruh pada konsistensi dalam bekerja, 
dalam bekerja pasti nantinya akan ada yang diberatkan. Implementasi budaya 
kerja Islam di MTs Assyafiiyah Gondang terdapat beberapa budaya kerja 
diantaranya adalah (a) pembiasaaan berjabat tangan guru dan siswa (b) 
istighosah bapak ibu guru dan pegawai (c) budaya pelaksanaan isthigosah 
peserta didik dengan walinya setiap tahun (d) budaya berbusana (e) budaya 
integrasi, professional, inovasi, tanggungjawab dan keteladanan; (3) Ada 
beberapa kendala yang dialami oleh guru dalam melaksanakan budaya kerja 
di MTs Assyafiiyah Gondang Tulungagung.  
3. Ugi Utami. 2016. Jurnal. Peningkatan Kedisiplinan Guru Melalui Budaya 
Semangat Pagi (Studi Kasus Di SMP Negeri 2 Pringsurat, Kabupaten 
Temanggung, Jawa Tengah). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Kedisiplinan guru harus diperhatikan dan dicari 
solusi jalan keluarnya, beberapa guru masih banyak yang terlambat dan 





perlu diberikan pembinaan dan bimbingan.  Pelaksanaan gerakan semangat 
pagi sebagai budaya sekolah lebih baik dan meningkat setelah Kepala 
Sekolah memberikan kelompok regu piket yang dilaksanakan setiap hari 
kerja. Penerapan gerakan semangat pagi sebagai budaya sekolah dapat 
meningkatkan revolusi mental disiplin dan tertib kinerja guru yang kemudian 



























A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah pendekatan 
kualitatif, menurut Strauss dan Corbin Penelitian kualitatif adalah suatu jenis 
penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur 
statistik dan kuantifikasi, dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan 
proses daripada hasil suatu aktivitas.
35
 
Metode kualitatif ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Dengan menggunakan data kualitatif yang dilakukan secara langsung ke lapangan 
dan bertujuan juga untuk mengetahui penerapan Implementasi Budaya Kerja 
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Gurudi MAS Al-Washliyah Negeri Lama 
 
B. Latar Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasia ipenelitiana i nia iadalaha idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLamaa iKec.a 
iBilaha iHilir,a iKab.a iLabuhanbatu.a iLokasia i nia iberdasarkana ipertimbangana ikemudahana 
idalama imemperoleha idataa idana ipenelitia ilebiha imemfokuskana ipadaa imasalaha iyanga iakana 
iditelitia idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLamaa iKec.a iBilaha iHilir,a iKab.a iLabuhanbatua 
ibermutua idana ilayaka iuntuka iditeliti. 
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Situasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah situasi 
pengimplementasian budaya kerja dalam meningkatkan kedisiplinan guru di MAS 
Al-Washliyah Negeri Lama Kec. Bilah Hilir, Kab. Labuhanbatu yang mencakup 
konteks yang luas, melibatkan perilaku yang banyak, waktu yang lama, waktu 
yang berbeda dan proses yang bervariasi. Di dalam latar social inilah akan 
ditemukan berbagi informasi yang bersumber dari subjek penelitian yang diteliti. 
Penentuan sumber informasi dalam penelitian ini berpegang pada empat 
parameter yaitu: konteks (suasana, keadaan, atau latar), perilaku, peristiwa dan 
proses. Untuk itu sebelum memasuki lapangan untuk memulai penelitia, peneliti 
perlu memahami latar penelitian terlebih dahulu. Disamping itu harus 
mempersiapkan diri, baik secara fisik maupun mentall. 
 
C. Subjek Penelitian 
Adapuna iyanga imenjadia i nformasia ipadaa ipenelitiana i nia iadalaha ikepalaa isekolaha 
idana iyanga iterkaita idengana ipembentukana ikebijakan-kebijakana idivisia isekolah. 
Adapuna isumbera idataa iyanga idapata idipergunakana idalama ipenelitiana i nia 
ididasaria iduaa isumbera iyaitu: 
1. Sumber data primer, yaitu sumber pokok yang diterima langsung dalam 
penulisan yaitu guru dan kepala sekolah, komite sekolah, guru dan 
pegawai. 
2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung atau pelengkap yang 
diperoleh secara tidak langsung, dalam hal ini data diperoleh dari 
dokumen-dokumen, data-data, serta buku-buku referensi yang membahas 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalama ipenelitiana i ni,a ipenelitia imenggunakana iteknika ipengumpulana idataa 
imelaluia iobservasi,a iwawancara,a idana idokumentasia iuntuka imengumpulkana idata-dataa 
iuntuka ikeperluana ipenelitian: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan pengamatan 
terhadap objek penelitian dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung.
36
Obervasi adalah suatu bentuk observasi dimana observer juga terlibat  
dalam suatu kehidupan atau pekerjaan atau aktivitas subjek yang di observasi 
(responden).
37
Metode ini digunakan untuk mengetahui dan mengamati 
implementasi budaya kerja dan kedisiplina guru di MAS Al-Washliyah Negeri 
Lama.Proses pelaksanaan dalam observasi, pertama peneliti mengatur kunjungan 
terlebih dahulu sehingga tidak mengganggu pihak sekolah daun membuat jadwal 
kunjungan. Kemudian menunjukkan minat dan gairah atas apa yang sudah 
dipelajari untuk melakukan penelitian, dan tidak mengajukan terlalu banyak 
pertanyaan yang akan menimbulkan pertentangan pendapat. 
Dalama ikunjungana itersebuta ipenelitia ibersikapa iramaha iketikaa imemperkenalkana 
idiria ikepadaa ipihaka isekolah,a itersenyuma idana iberlakua isopan.a iMengucapkana isalama 
iketikaa imelewatia iorang-oranga idalama iruangana itersebut. 
Selamaa iobservasi,a ipenelitia imenempatkana idiria idaria isubyeka isampaia iterciptaa 
ihubungana ibaik.Observasia idilakukana ioleha ipenelitia isecaraa iterbukaa iataua iterselubunga 
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idalama ilatara ialamiah.Selamaa imelakukana iobservasia idengana imencatata idia ibukua idana 
imelakukana idokumentasia iagara ipenulisa itidaka ilupa. 
2. Wawancara  
Wawancaraa iadalaha ipercakapana iyanga idilakukana idengana imaksuda itertentu,a 
idanpercakapana idilakukana ioleha iduaa ipihak.Yaitua ipewawancaraa i(interviewer)a iyanga 
imengajukana ipertanyaana idana iterwawancaraa i(interviewee)a iyanga imemberikana 
ijawabana iatasa ipertanyaana i tu.
38
 
Pihaka iyanga idiwawancaraia ijugaa idisebuta i nformana iataupuna irespondena iyaknia 
ioranga iyanga imemberikana i nformasia iataua itanggapana itentanga iketerangana isuatua ifaktaa 
iataua ipendapata iketerangana itersebuta idapata idisampaikana isecaraa ilisana iyaitua iketikaa 
imengisia iangketa iataupuna itertulisa iketikaa imenjawaba iwawancara.
39
 
Sebeluma imemulaia iwawancara,a ipenelitia imemutuskana isiapaa isajaa iyanga iakana 
idiwawancarai,a imembuata ipersiapana iuntuka iwawancaraa ibersangkutan.a iWawancaraa 
idilakukana iyaitua iwawancaraa iterbukaa idana itertutup.a iProsesa ipelaksanaana iwawancaraa 
iyanga idilakukana ipenelitia iyaitu,a ipertama-tamaa idimulaia idengana ipercakapana ibersifata 
ipengenalansertaa imenciptakana ihubungana iyanga ibaik.a iPenelitia imemulaia idengana 
imembicarakana ipersoalana iyanga idiharapkana idengana imemberitahua itujuana ipenelitian. 
Kemudiana ipenelitia imengatura ilajua iwawancaraa idana imenutupa idengana 
imenyajikana ikembalia ipokoka iutamaa iyanga idipelajaria ikepadaa i nformana iuntuka 
iverifikasi.Penelitia ijugaa imencatata iwawancaraa ikea idalama icatatan,a idana iaktivitasa tindaka 
ilanjuta ipengumpulana idataa idia i dentifikasia iberdasarkana i nformasia iyanga idiberikan. 
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Dokumentasia iyaitua imencaria idataa imengenaia ihal-hala iataua ivariabela iyanga 




Dokumentasia imerupakana ipelengkapa idaria ipenggunaana imetodea iobservasia 
idana iwawancaraa idalama ipenelitiana ikualitatif.a iMetodea i nia idigunakana iuntuka 
imengumpulkana idataa iyanga idibutuhkana imisalnyaa idataa itentanga ia isejaraha iberdirinyaa 
isekolah,a ikeadaana isiswa,a igurua isertaa ikaryawan,a istruktura iorganisasi,a ijadwala 
ipelajaran,a iterutamaa isumbera idataa iyanga iberkaitana idengana i mplementasia ibudayaa 
ikerjaa idana ikedisiplinaa igurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama.  
Prosesa ipelaksanaana iyanga idilakukana ioleha ipenelitia ipadaa idokumentasia 
i niyaitua idengana imengumpulkana idata-dataa iberupaa itulisan,a igambara iataua ikarya-karyaa 
idaria isekolaha iyanga imendukunga ipenelitian.a iDokumentasia iyanga iberbentuka itulisana 
imisalnyaa iPeraturana idana itataa itertiba isurata imasuka idana isurata ikeluara isertaa ibuktia ibuktia 
isurata idana icatatannya.a iDokumentasia iyanga iberbentuka igambara imisalnyaa ifoto,a isketsaa 
iataua idenaha idana ilain-lain. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Analisis 
data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Penulis menggunakan analisis 
data dengan model Miles dan Huberman, yaitu analisis data yang dilakukan secara 
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langsung dan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 




1. Kegiatan reduksi data (data reduction) 
Penelitiana imenggunakana ianalisisa idataa idengana imengumpulkana iseluruha idata,a 
i nformasia idana idokumentasia idia ilapangana iataua idia itempata ipenelitian.a iKemudian,a 
isetelaha iterkumpula iseluruha idataa imakaa ipenelitia imelakukana iprosesa ipemilihana idana 
ipenyederhanaana itentanga idataa iyanga iberkaitana idengana ijudula ipenelitiana iataua 
ipembahasana ipenelitian.a iUntuka imemudahkana ipenyimpulana idata-dataa iyanga itelaha 
ididapata idaria ilapangana iataua itempata ipenelitiana imakaa idiadakana ireduksia idata. 
Penelitia imelakukana ireduksia idataa idengana imengumpulkana isemuaa icatatana idia 
ilapangana iataua itempata ipenelitiana ikemudiana idia ianalisisa idengana icermata idana ilugas,a 
ikemudiana imenyisihkana idataa ilapangana iyanga itidaka isesuaia idengana ifokusa ipenelitiana 
idataa idengana ipembahasana ipenelitiana iagara ihasila imenjadia ilebiha ibaik. 
Dalama ireduksia idataa i ni,a ipenelitia imembuata iringkasan,a imenelusuria itema,a 
imembuata ipenggolongana idana imenilis.Kegiataana i nia iberlangsunga iterus-menerusa 
isampaia ilaporana iakhira itersusun. 
2. Penyajian data (data display) 
Setelaha imereduksia idata,a ipenelitia imenggunakana ianalisisa idataa iberupaa 
ipenyajiana idata.a iDia idalama ikegiatana i ni,a ipenelitia imenyusuna ikembalia idataa 
iberdasarkana iklasifikasia idana imasing-masinga itopika ikemudiana idipisahkan,a ikemudiana 
itopika iyanga isamaa idisimpana idalama isatua itempat,a imasing-masinga itempata idana idiberia 
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itanda,a ihala i nia iuntuka imemudahkana idalama ipenggunaana idataa iagara itidaka iterjadia 
ikekeliruan. 
Dengana ipenyajiana idata,a ipenelitia idapata imemahamia iapaa iyanga isedanga iterjadia 
idia iruanga ilingkupa ipenelitiana iuntuka idisajikana idana idipergunakana iuntuka ipenelitian. 
3. Penarikan kesimpulan  
Data yang dikelompokan pada kegiatan kedua kemudian diteliti kembali 
dengan cermat, dilihat mana data yang telah lengkap dan data yang belum lengkap 
yang masih memerlukan data tambahan, dan kegiatan ini dilakukan pada saat 
kegiatan berlangsung.Setelah data dianggap cukup dan telah sampai pada titik 
jenuh atau telah memperoleh kesesuaian, maka kegiatan selanjutnya yaitu 
menyusun laporan hingga pada akhir pembuatan simpulan.Penarikan kesimpulan 
disini adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan dengan melibatkan 
pemahaman peneliti. Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data, peneliti 
akan menyimpulkan tentang bagaimana proses Implememntasi Budaya Kerja 
Dalam Meningkatkan Kedisiplina Guru di MAS Al-Washliyah Negerilama. 
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan 
karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau 
terpercaya.Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil penelitian ini terletak 
padakeabsahan data penelitian yang telah dikumpulkan. Berpedoman pada 







 dipergunakan teknik keterpercayaan, keteralihan, ketergantungan,dan 
ketegasan yang terkait dengan proses pengumpulan dan analisis data.
42
 
1. Keterpercayaan (credibility) 
Kredibilitaspenelitiana imelakukana ipengamatana isedemikiana irupaa iberkaitana 
idengana imanajemena ipersuratana idalama imeningkatkana ipelayanana iadministrasia ioleha 
ikepalaa itataa iusahaa isehinggaa itingkata ikepercayaana ipenemuana idapata 
idicapai.Selanjutnyaa ipenelitiana idapata imenunjukkana iderajata ikepercayaan.Hasila 
ipenelitiana idengana imelakukana ipembuktiana ipadaa ikenyataana iyanga isedanga iditeliti.Hala 
i nia idilakukana idengana iketekunana ipengamatana idana ipemeriksaan. 
Dalama ipenelitiana ikualitatifa ifaktora ikeabsahana idataa ijugaa isangata idiperhatikana 
ikarenaa isuatua ihasila ipenelitiana itidaka iadaa iartinyaa ijikaa itidaka imendapata ipengakuana iataua 
iterpercaya. 
Cara memperoleh tingkatan kepercayaan hasil penelitian, yaitu: 
a. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan 
dapat menguji informasi dari responden, dan untuk membangun 
kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri 
peneliti sendiri. 
b. Pengamatan yang terus menerus untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 
sedang diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
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c. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. 
d. Peer debriefing (membicarakanya dengan orang lain) yaitu mengekspos 
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 
analitik dengan rekan-rekan sejawat. 
e. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan 
dugaan-dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian. 
f. Mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, serta dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data.
43
 
Prosedura iyanga idilakukana ipenelitia iyaitu,a ipertama-tamaa idengana iketekukana 
ipengamatana icaraa ikerjaa ikepalaa itataa iusahaa idalama ipelaksanaana ikerjaa idia ilokasia 
ipenelitiana iuntuka imemperoleha i nformasia iyanga iterpercaya. 
Setelaha i tu,a ipenelitia imelakukana itriangulasia idengana icaraa imembandingkana 
idataa idaria iberbagaia i nformana i(sumbera idata)a iyanga iterkaita idengana idataa iwawancara.a 
iPenelitia ijugaa imembandingkana idengana idataa iobservasia iataua ipengkajiana idokumena 
iyanga iterkaita idengana ifokusa ipenelitian 
Kemudiana idengana ikecukupana ireferensi,a idalama ikonteksa i nia ipenelitia 
imengembangkana ikritika itulisana imengevaluasia itujuana iyanga isudaha idirumuskan. 
2. Keteralihan ( Transferability) 
Transferabilitasa imemperhatikana ikecocokana iartia ifungsia iunsur-unsura iyanga 
iterkandunga idalama ifenomenaa istudia idana ifenomenaa ilaina idia iluara iruanga ilingkupa istudi.a 
iCaraa iyanga iditempuha iuntuka imenjamina iketeralihana i(transferability)a i nia iadalaha 
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idengana imelakukana iuraiana irincia idaria idataa ikea iteori,a iataua idaria ikasusa ilain,a isehinggaa 
ipembacaa idapata imenerapkannyaa idalama ikonteksa iyanga ihampira isama. 
Setelaha ipenelitia imemperoleha idataa iuntuka ipenelitian,a idalama ikeabsahana idataa 
iketeralihana i nia ipenelitiana imelakukana iuraiana irincia idaria idata-dataa iyanga itelaha ididapata 
ikea iteori-teoria iyanga isudaha idipaparkana ioleha ipeneliti.a iPenelitia ijugaa iakana imemaparkana 
idataa ipenelitiana idana idia isesuaikana idengana iteoria idia ipembahasana ipenelitian. 
3. Ketergantungan (Dependability) 
Dalama ipenelitiana i nia idependabilitasa idibanguna isejaka idaria ipengumpulana idataa 
idana ianalisisa idataa ilapangana isertaa isaata ipenyajiana idataa ilaporana ipenelitian.a iDalama 
ipengembangana idesaina ikeabsahana idataa idibanguna imulaia idaria ipemilihana ikasusa idana 
ifokus,a imelakukana iorientasia ilapangana idana ipengembangana ikerangkaa ikonseptual 
Penelitia imelakukana ipemilihana ikasusa iyanga isesuaia idengana ijudula ipenelitana 
idana imembatasia ifokusa ipenelitian,a isesudaha imelakukana ipemilihana ikasusa idana 
imembuata ifokusa imasalah,a ipenelitia imembuata ikajiana iteoria iyanga ijugaa idisesuaikana 
idengana ijudula ipenelitian. 
4. Ketegasan (Confirmability)  
Keabsahana idataa idana ilaporana ipenelitiana i nia idibandingkana idengana 
imenggunakana iteknik,a iyaitu:a imengkonsultasikana isetiapa ilangkaha ikegiatana ikepadaa 
ipromotora iataua ikonsultana isejaka idaria ipengembangana idesain,a imenyusuna iulanga ifokus,a 
ipenentuana ikonteksa idana inarasumber,a ipenetapana iteknika ipengumpulana idata,a idana 
ianalisisa idataa isertaa ipenyajiana idataa ipenelitian. 
Prosesa ipelaksanaana iyanga idilakukana iyaitu,a ipenelitia imelakukana ikonsultasia 
idengana ipembimbinga imengenaia ijudul,a ilatara ibelakang,a ipenyusunana iteoria ihinggaa 






















































  BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Dalama ibaba i nia imembahasa itentanga ihasila ipenelitiana idana iakana idipaparkana 
iberbagaia idataa iMASa iAl-Washliyaha iNegerilama,a ihasila ipenelitiana ipadaa ibaba i nia 
idibagia imenjadia iduaa ibagiana iyaitu:a iPertama,a ipotreta iataua igambarana iumuma itentanga 
ikondisia iMASa iAl-Washliyaha iNegerilama,a iKedua,a ihasila iberupaa itemuana ikhususa 
iyanga iberhubungana idengana irumusana imasalaha iyaitua ibudayaa ikerja,a idisiplina iguru,a idana 
ifaktora ipendukunga idana ipenghambata i mplementasia ibudayaa ikerjaa idalama 
imeningkatkana ikedisiplinana igurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama. 
A. Temuan Umum Penelitian 
1. Sejarah Singkat 
MASa iAl-Washliyaha iNegerilamaa iterletaka idia iJalana iIstana,a iKelurahana iNegeria 
iLama,a iKecamatana iBilaha iHilir,a iKabupatena iLabuhanbatu,a iSumateraa iUtara.a iKarenaa 
ibanyaknyaa ipeminata isiswa-siswia iuntuka imasuka ikea iMadrasaha iAliyaha iyanga iberasala 
idaria iBilaha iHilira imakaa ipadaa itahuna i1993a idia idirikankanlaha iMASa iAl-Washliyaha 
iNegeria iLamaa iyanga idia ipimpina ioleha iBapaka iDrs.a iAbdula iRohim.a iDidirikannyaa iMASa 
iAl-Washliyaha i nia ibertujuana iuntuka imemajukana ipendidikana iAgamaa idia iKec.a iBilaha 
iHilir. 
MAS Al-Washliyah Negeri Lama sebelum memiliki Bangunan sendiri, 







MASa iAl-Washliyaha iadalaha ijenjanga ipendidikana iformala iyanga isetaraa idengana 
isekolaha imenengaha iatas,a iyanga ipengelolaannyaa idilakukana ioleha iKementriana 
iAgama.Pendidikana imadrasaha ialiyaha iditempuha idalama iwaktua i3a itahun,a imulaia idaria 
ikelasa i10a isampaia ikelasa i12.Dia iMASa iAl-Washliyaha ihanyaa iadaa ijurusana iIlmua 
iPengetahuana iSosiala i(IPS).Untuka imendapatkana ilulusana idaria isekolaha isiswaa 
idiwajibkana imengikutia iUjiana iNasional.a iLulusana iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLamaa 
idapata imelanjutkana ipendidikana ikea iperguruana itinggia iumum,a iPerguruana itinggia 
iagamaa i slam,a iataua ilangsunga ibekerja. 
2. VISI dan MISI 
VISI  
“Membentuk insan yang beriman, berakhlakul kariman, berilmu, kreatif 
serta peduli lingkungan hidup dan masyarakat. 
MISI 
a. Membentuka imanusiaa iyanga ibertaqwa 
b. Membentuka imanusiaa iyanga iberpengetahuana iyaga iluas 
c. Membentuka imanusiaa iyanga iberbudia ipekertia iyanga itinggi 
d. Membentuka imanusiaa iyanga isehata ijasmania idana irohani 



























































4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Tenagaa ipengajarana iataua igurua imerupakana isalaha isatua ifaktora ipenentua 
ikeberhasilana idalama isuatua ikegiatana ibelajara imengajara idia isekolah.a iTanpaa iadaa igurua 
iyanga imengajara ipesertaa ididika imakaa ipesertaa ididika iakana itidaka idapata imengetahuia 
iapapuna itentanga ipelajarana idana i lmua ipengetahuannyaa isedikita idana itidaka iberkembang.a 
iAdapuna ibeberapaa ijumlaha iseluruha itenagaa ipendidika idana ikependidikana iMasa iAl-
Washliyaha iNegeria iLamaa iadalaha i16a ioranga iyanga iterdiria idari: 
Tabel 1 
NO Pengelola PNS Non PNS Jumlah 
Tenaga Pendidik LK Pr LK Pr 
1 Guru PNS 
Diperbantukan 
tetap 
     
2 Guru tetap 
Yayasan 
  3 3 6 
3 Guru Honorer 1   7 8 
4 Guru Tidak 
Tetap 
     
5 Kepala Tata  
Usaha 
   1 1 
6 Staf Tata 
Usaha 





7 Staf Tata 
Usaha ( 
Honorer) 
     
Jumlah     16 
 
5. Siswa 
Data peserta didik sangatlah penting bagi sekolah untuk mengetahui 
informasi atau juga keterangan-keterangan dari suatu hal yang diproleh melalui 
pengamatan atau pencarian ke sumber-sumber tertentu.Peserta didik merupakan 
salah satu komponen yang menjadi tujuan, sasaran dan target untuk pencapaian 
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran harus mencapai mutu pendidik 
bagi peserta didik yang dijadikan  sebagai subjek dalam lembaga pendidikan, 
karena seluruh proses pendidikan dan pembelajaran yang mengacu kepada 
kepentingan peserta didik. Tanpa adanya peserta didik maka pembelajaran tidak 
akan berjalan sebagaimana mestinya di Mas Al-Washliyah tahun ajaran 
2019/2020 mempunyai siswa sebanyak 79 siswa, untuk lebih jelas dapat dilihat 





T.P 2019/2020 T.P 2020/2021 
Jlh 
Rombel 
Lk Pr Jmlh Jlh 
Rombel 





Kelas  X 1 20 5 25 1 14 6 20 
Kelas XI 1 29 5 34 1 20 5 25 
Kelas 
XII 
1 18 13 31 1 29 5 34 
Jumlah 3 45 35 80 3 63 16 79 
 
6. Sarana Prasana  
Sekolaha i nia iberdiria idia iatasa itanaha iyanga idimilikia iyayasana idana isudaha imemilikia 
iaktaa inotaris,a idana isaranaa iprasaranaa iyanga idimilikia isekolaha imasiha itergolonga isangata 
isederhanaa idana imasiha iperlua idiperbaharuia idana iditingkatkana iuntuka imenunjanga 




Nama Ruang/ Jenis 
Ruang 










1. Ruang Asrama - - - - - 
2. Ruang Kelas 2 1 - 2 5 
3. Ruang  Kepala 
Madrasah 
- - 1 - 1 
4. Ruang Guru 1 - - - 1 
5. Ruang Tata Usaha 1 - - - 1 
6. Ruang Lab. 
Komputer 
- - - - - 







Ruang UKS - - - - 1 
9. Ruang OSIS - - - - - 
10. Musholla 1 - - - 1 
11. Kamar Mandi 1 - - 1 2 
12. Lapangan Olahraga 1 - - - 1 
13. Parkir 1 - - - 1 
14. Meja Guru 6 - - - 6 
15. Kursi Guru 10 - - - 10 
16. Meja Siswa 30 - - 20 50 
17. Kursi Siswa 20 30 25 25 100 
 
B. Temuan Khusus Penelitian 
Temuan khusus dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil observasi 
pengamatan langsung yang dilakukan peneliti selama berada di MAS Al 
Washliyah Negeri Lama, kemudian berdasarkan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti terhadap narasumber melalui kegiatan 
wawancara yang dilakukan terhadap pihak terkait, yaitu: Kepala MAS Al-
Washliyah Negeri Lama, Guru, dan Komite Madrasah. Selain itu, temuan ini juga 
didapat dari beberapa dokumentasi yang peneliti dapatkan selama observasi di 
MAS Al-Washliyah Negeri Lama.Dalam temuan ini menjawab dari rumusan 







1. Budaya kerja guru di MAS Al-Washliyah Negeri Lama 
Budayaa ikerjaa iadalaha iBudayaa ikerjaa imerupakana ikebiasaana iyanga idilakukana 
iberulang-ulanga ioleha ipegawaia idalama isuatua iorganisasi,a ipelanggarana iterhadapa 
ikebiasaana i nia imemanga itidaka iadaa isangsia itegas,a inamuna idaria ipelakua iorganisasia isecaraa 
imorala itelaha imenyepakatia ibahwaa ikebiasaana itersebuta imerupakana ikebiasaana iyanga 
iharusa iditaatia idalam  
Budaya-Budaya Yang diterapkan di MAS Al-Washliyah Negeri Lama 
yaitu: 
a. Budaya Partisipasi 
Budayaa iprinsipa ipartisipasia iadalaha ibudayaa iyanga iseringa iditerapkana ioleha 
ikepalaa isekolaha ikepadaa igurua ia idana igurua ipuna imenerapkana ikepadaa ipesertaa ididik.a 
iSehinggaa ibudayaa ipartisipasia i nia iselalua iditerapkana idilembagaa ipendidikana iataua 
isekolah. 
Daria ihasila iMenuruta ihasila iobservasia idanwawancaraa iyanga idilakukana idengana 
iBapaka iPadri,a iS.Pd.Ia iselakua ikepalaa isekolaha idia iMasa iAl-Washliyaha iNegeria iLamaa 
imengenaia itentanga ibudayaa ipartisipasi,a iyaitu: 
“Caraa ikitaa iuntuka imemberikana ipartisipasia iataua idorongana ikepadaa iguru-
gurua imaupuna ipesertaa ididika idana istaf-stafa iyanga iadaa idia iMASa iAl-
Washliyaha iNegeria iLama,a idengana icaraa imemberikana ipujiana idana 
imemberikana ihadiaha ikepadaa iguru-gurua iataua ipesertaa ididika idengana itujuana 
iuntuka imeningkatkankana imotivasia ikerjaa isertaa iuntuka imendapatkana itujuana 
ibersamaa idana imenyampaikana iapaa iyanga imenjadia i de-idea isertaa iguru-gurua 
ijugaa i kuta iterlibata iuntuka ikegiatan.”
44
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Hala i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaram Guru-guru (GR2, GR5, GR8 
dan GR12) tentang budaya partisipasi, maka mereka menjelaskan sebagai 
berikut:  
itentanga ibudayaa ipartisipasi,a iyaitu: 
“Budayaa ipartisipasia iyanga iadaa idisekolaha ilumayana itinggi,a icontohnyaa 
isepertia ikepalaa isekolaha ia i ngina imengadakana ikeindahana ikelas,a idisitulaha 
idilihata iketerlibatana iataua ipartisipasia iyanga idilakukana ioleha istakeholdersa 
iyanga iadaa idisekolah,a idengana iadanyaa ilombaa ikeindahana ikelasa itersebuta 
idapata imeningkatkana imotivasia ikerjaa igurua ibagaimanaa idalama 
imemperindaha ikelasa idana ibagaimanaa idalama imemperindaha iruangana ikelasa 




Daria ikeduaa ipendapata idiatasa idiperkuata ijugaa idaria ihasila iwawancaraa idengana 
iBapaka iChaidira iSiregara iS.Pda iselakua ikomitea isekolaha imengenaia ibudayaa ipartisipasi,a 
iyaitu: 
“Sepertia iyanga iditerapkana ioleha ikepalaa isekolaha idana iguru-gurua iyanga ilaina 
i tua imemanga isangata ibermanfaata ibagia ikitaa isemua,a idengana itujuana 




Daria ihasila iwawancara,a ibahwaa idengana iadanyaa ibudayaa iprinsipa ipartisipasia 
itersebuta ikitaa idapata ibekerjaa isamaa idengana imasyarakata iyanga iadaa idia iluara isekolaha 
iuntuka imeningkatkana ikedisiplinana iseseorang.   
b. Budaya  Komunikasi 
Budayaa ikomunikasia iadalaha iprosesa ipenyampaiana ipesana iyanga idilahirkana 
idaria ibudayaa iberdasarkana iadata i stiadata iyanga itelaha idisepakatia ibersamaa ikarenaa i ngina 
imelakukana ihubungana idengana ilingkungana idisekelilinga isekolah. 
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Hasil Menurut hasil observasi danwawancara yang dilakukan dengan 
Bapak Padri, S.Pd.I selaku kepala sekolah di Ma Al-Washliyah Negeri Lama 
mengenai tentang budaya komunikasi, yaitu: 
“Sepertia iyanga ikitaa irasakana isaata i nia ibahwaa ibudayaa ikomunikasia i nia isangata 
ipentinga ibagia ikitaa isemua,a ikarenaa idengana iadanyaa ibudayaa itersebuta ikitaa 
iselalua idiberikana ikedekatana idengana ioranga ilaina iyanga iadaa idisekelilinga 
ikita,a ikhususnyaa iyanga iadaa idisekolaha i ni.a iBudayaa ikomunikasia i tua isangata 
ibermanfaata ibagia iseseoranga ikarenaa idengana ibudaya-budayaa i tua ikitaa itidaka 
imalua idalama ibertanyaa imaupuna ibergaula idengana isesamaa imanusia.”
47
 
Hala i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaraa idengana Guru-guru (GR2, 
GR5, GR8 dan GR12)  itentanga ibudayaa ikomunikasi,a iyaitu: 
“Bahwaa idengana iadanyaa ibudayaa ikomunikasia ikitaa iselalua imengadakana 
irapata iguru,a idengana igurua iataupuna iorangtuaa isiswa,a idengaa itujuana iuntuka 
imembatua ibagaimanaa icaraa iagara ipesertaa ididika iyanga iadaa idisekolaha ia iselalua 
imemberikana ikomitmena iataua iarahan-arahan,a ibaika idaria igurua imaupuna 
ikepalaa isekolah,a igunaa iuntuka imemperlancara ikomunikasi.”
48
 
Daria ikeduaa ipendapata idiatasa idiperkuata ijugaa idaria ihasila iwawancaraa idengana 
iBapaka iChaidira iSiregara iS.Pda iselakua ikomitea isekolaha imengenaia ibudayaa ikomunikasi,a 
iyaitu: 
“Budayaa ikomunikasia i tua isangatlaha ipentinga ibagia isetiapa ioranga ia ibaika idia 
idalama isekolaha imaupuna idiluara isekolah,a isupayaa iadaa ipembedaa iantaraa iadaa 
ipesertaa ididika idengana ioranga iyanga iadaa idiluara isana,a imaksudnyaa ioranga 




Daria ihasila iwawancaraa idiatas,a ibahwaa ibudayaa ia ikomunikasia i tua isangata ipentinga 
idia ipertahankana idana iditingkatkana ikarenaa iadanyaa ibudayaa itersebuta ikomunikasia iakana 
ilancara iantara igurua idana ikepalaa isekolah.  
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c. Budaya memberi Perhatian 
Budayaa imemberia iperhatiana imerupakana ikebiasaan-kebiasaana iyanga 
idilakukana ioleha ipihaka isekolaha idalama imemperhatikana ikondisia idana ikeadaana iyanga 
iadaa idisekolah. 
Dari Daria iHasila iMenuruta ihasila iobservasia idanwawancaraa iyanga idilakukana 
idengana iBapaka iPadri,a iS.Pd.Ia iselakua ikepalaa isekolaha idia iMasa iAl-Washliyaha iNegeria 
iLamaa imengenaia itentanga ibudayaa imemberia iperhatian,a iyaitu: 
“Kepalaa isekolaha imemberia iperhatiana ikepadaa igurua idana ikepadaa ipesertaa 
ididika iuntuka imemperlancara iprosesa ibelajara imengajara idia idalama isekolaha 
idana iapabilaa iadaa igurua idana ipesertaa ididika iyanga isakita iataua iterbaringa ilemaha 
ikepalaa isekolaha iakana imengunjungia irumahnya.”
50
 
Hala i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaraa idengana Guru-guru (GR2, 
GR5, GR8 dan GR12) itentanga ibudayaa imemberia iperhatian,a iyaitu: 
“Dengan budaya memberi perhatian itu sangat diutamakan dalam 
sekolah ini, terutamanya untuk menumbuhkan silahturrahim antar setiap 




Dari kedua pendapat diatas diperkuat juga dari hasil wawancara dengan 
Bapak Chaidir Siregar S.Pd selaku komite sekolah mengenai budaya memberi 
perhatian, yaitu: 
“Dengana iadanyaa ibudayaa imemberia iperhatiana i tu,a ikitaa isebagaia igurua ia 
iselalua imemotivasia iuntuka idatanga itepata iwaktua idana iselalua iaktifa idia idalama 
iprosesa ibelajara imengajar,a ikarenaa itanpaa iadanyaa iperhatiana idaria ikepalaa 
isekolaha ikitaa itidaka iaktifa idalama iprosesa ibelajara imengajar.”
52
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Daria ihasila iwawancara,a idengana iadanyaa ibudayaa imemberia iperhatiana imemanga 
isangata ipentinga idana isangata idibutuhkana ioleha ipihaka igurua idana ipesertaa ididika idaria ipihaka 
isekolaha idengana itujuana iuntuka imeningkatkana imotivasia idana idisiplina ikerja. 
Daria iHasila iMenuruta ihasila iobservasia idana iwawancaraa iyanga idilakukana idengana 
iBapaka iPadri,a iS.Pd.Ia iselakua ikepalaa isekolaha idia iMaa iAl-Washliyaha iNegeria iLamaa 
imengenaia itentanga ipelaksanaana ibudayaa ikerja,a iyaitu: 
“Budayaa ikerjaa iyanga iadaa idia isekolaha i nia isudaha iberjalana ibaik,a isesuaia 
idengana iketetapana iyanga idirencanakana ibersama”.53 
Hala i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaraa idengana iGuru-gurua i(GR2,a 
iGR5,a iGR8a idana iGR12)a itentanga ipenerapana ibudayaa ikerja,a imakaa imerekaa 
imenjelaskana isebagaia iberikut: 
“Budayaa ikerjaa isudaha iberjalana ibaik,a ihanyaa isajaa ikadanga ibisaa iterjadia 
ikonflika ikarenaa imasalah-masalaha ikecil,a itapia iAlhamdulillaha isejauha i nia 
imasiha ibisaa iteratasi.54 
 
Daria ikeduaa ipendapata idiatasa idiperkuata ijugaa idaria ihasila iwawancaraa idengana 
iBapaka iChaidira iSiregara iS.Pda iselakua ikomitea isekolaha imengenaia ibudayaa ikerja,a iyaitu: 
“Budayaa ikerjaa isudaha ibaik,a i mplementasinyaa ibisaa ibaika idana ibermanfaata 
iuntuka igurua idana imurid.a iKemudiana ibudayaa ikerjaa ijugaa idilakukana isecaraa 
ibersama-sama,a iparaa igurua iberdiskusia iapaa iyanga iharusa idia ikerjakana ikea 




Daria ihasila iwawancara,a ibudayaa ikerjaa iyanga idia iterapkana idia iMASa iAl-
Washliyaha isudaha iberjalana ibaik,a idana i mplementasinyaa idapata ibermanfaata ibagia igurua 
idana ijugaa isiswa. 
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Daria ihasila iobservasia idana iwawancaraa ibersamaa idengana iBapaka iPadri,a iS.Pd.Ia 
i(kepalaa iMadrasah)a itentanga ikonsekuensia ijikaa ibudayaa iyanga iadaa itidaka iberjalan,a imakaa 
ibeliaua imenjelaskana isebagaia iberikut: 
“makaa itidaka iakana iadaa ikomunikasia ibaik,a irasaa ikea ikeluargaan,a itidaka isalinga 
ipedulia isatua isamaa ilain,a idana itidaka iakana iadaa irasaa isimpatia iantaraa isatua igurua 
ikepadaa igurua iyanga ilain”.56 
Hal i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaraa idengana iGuru-gurua i(GR2,a 
iGR5,a iGR8a idana iGR12)a itentangkonsekuensia ijikaa ibudayaa iyanga iadaa itidaka iberjalan,a 
imakaa imerekaa imenjelaskana isebagaia iberikut: 
“jika budaya kerja tidak dapat berjalan, maka tujuan yang sudah 
ditetapkan bersama juga tidak akan tercapai.57 
 
Daria ikeduaa ipendapata idiatasa idiperkuata ijugaa idaria ihasila iwawancaraa idengana 
iBapaka iChaidira iSiregara iS.Pda iselakua ikomitea isekolaha imengenaia ikonsekuensia ijikaa 
ibudayaa iyanga iadaa itidaka iberjalan,a iyaitu: 
“menuruta isayaa ijikaa ibudayaa iyaga iditerapkana itidaka iberjalan,a imakaa itujuana 
iyaga ihendaka idicapaia ipuna itidaka iakana iberhasil.a iOleha isebaba i tua iperlunyaa 
ikerjaa isamaa iantaraa isepalaa isekolah,a igurua idana iwargaa isekolaha iagara ibudayaa 





Daria ihasila iwawancara,a ikonsekuensia iyanga iterjadia ibilaa ibudayaa itiaka iberjalana 
iyaitu,a iakana igagala itercapainyaa itujuana iyanga isudaha idisepakati,a idana itidaka iakaa inadaa 
irasaa isalinga imenghargai,a ikomunikasia iyanga ibaik,a itidaka iadaa irasaa ipartisipasia idia iantaraa 
igutua idana ikurangnyaa irasaa ikekeluargaana idia iantaraa isemua.  
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2. Kedisiplinan guru di MAS Al-Washliyah Negeri Lama  
Kedisiplinana igurua iadalaha isikapa ipenuha ikerelaana idalama imematuhia isemuaa 
iaturana idana inormaa iyanga iadaa idalama imenjalankana itugasnyaa isebagaia ibentuka itanggunga 
ijawabnyaa iterhadapa ipendidikana ianaka ididiknya.a iKarenaa ibagaimanaa ipuna iseoranga 
iguru,a imerupakana icermina ibagia ianaka ididiknyaa idalama isikapa iataua iteladan,a idana isikapa 
idisiplina igurua iakana imemberikana iwarnaa iterhadapa ihasila ipendidikana iyanga ijauha ilebiha 
ibaik. 
Daria iHasila iMenuruta ihasila iobservasia idanwawancaraa iyanga idilakukana idengana 
iBapaka iPadri,a iS.Pd.Ia iselakua ikepalaa isekolaha idia iMaa iAl-Washliyaha iNegeria iLamaa 
imengenaia itentanga ikedisiplinana iguru,a iyaitu: 
“Kedisiplinana igurua itidaka ibisaa idikatakana isepenuhnya idisiplin, iKarenaa 
iadaa itidaka isemuaa igurua iyaga imengajara idisinia rumahnyaa idekata idengana 
isekolah,a iadaa iyanga iharusa imenyebranga inaika ibota (sampan),a iadaa iyanga iharusa 
inaika ibusa imenunggua ibusa iyanga ilamaa datangnya,a idana iyanga inaika ikendaraana 
isendiria iadanyaa ikenaa ikendalaa dijalana isepertia bana ikretaa ibocor.a iItupuna 
ikalaua iterlambata i15a imenita isetelaha berlangsungnyaa ijama ipelajarana isayaa 




Hala i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaraa idengana iGuru-gurua i(GR2,a 
iGR5,a iGR8a idana iGR12)a itentanga ikedisiplinana iguru,a iyaitu: 
“Disiplina igurua idia iMASa iAl-Washliyaha i nia ibisaa idikatakana ibaik.Karenaa 
igurua iyanga imengajara idisekolaha i nia itidaka ihayaa imengajara isatua isekolaha 
isaja.Jadia iketidakdisiplinana iyanga iterjadia ibukana ikarenaa isengaja,a ikarenaa 
imemanga iadaa isebaba itersendiri.”
60
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Daria ikeduaa ipendapata idiatasa idiperkuata ijugaa idaria ihasila iwawancaraa idengana 
iBapaka iChaidira iSiregara iS.Pda iselakua ikomitea isekolaha imengenaia ikedisiplinana iguru,a 
iyaitu: 
“Disiplina igurua isudaha ibaik,a idana ikepalaa isekolaha ijugaa imengawasia 
ikedisiplinana igurua idia iMASa iAl-Washliyaha i ni.a iDisinia ikepalaa isekolaha 
imenegaskana ikepadaa isetiapa igurua iagara idatanga i15a imenita ilebiha iawala 




Daria ihasila iwawancaraa ikedisiplinana igurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria 
iLamaa isudaha idikatakana ibaik,a ikarenaa iantara igurua imerekaa iselalua ibekerjaa isamaa idalama 
imenjalankana itugasa imereka,a iwalaua iadaa ihambatana iyanga imembuata itidaka idisiplin,a 
itapia ihanyaa idalama ihala iwajar. 
Dari Daria ihasila iobservasia idana iwawancaraa ibersamaa idengana iBapaka iPadri,a 
iS.Pd.Ia i(kepalaa iMadrasah)a itentanga imengenaia itentanga ihukumana iyanga idiberia ijikaa 
igurua imelanggara iaturan/tidaka idisiplin,a imakaa ibeliaua imenjelaskana isebagaia iberikut: 
“kalaua igurua imelanggara iaturana idana itidaka idisiplin,a idengana ikesepakatana 
ibersamaa imakaa igaji/honora igurua idia ipotonga ijikaa ikesalahanyaa ikarenaa itelata 
idatanga ikesekolaha idana imasuka ikea ikelasa imengajara idana ihonor/gajia iyanga idia 
ipotonga i tua inantia ikitaa ikumpulkana idana idia iakhira isemestera ikitaa ibuata 
iuntukacraa isepertia imakana ibersamaa idengana iparaa iguru”62 
Hala i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaraa idengana iGuru-gurua i(GR2,a 
iGR5,a iGR8a idana iGR12)a itentanga ihukumana iyanga idiberia ijikaa igurua imelanggara 
iaturan/tidaka idisiplin,a imakaa imerekaa imenjelaskana isebagaia iberikut: 
“biasanyaa ikalaua ikitaa idatanga idana iterlambata imasuka ikelasa imengajar,a igajia 
ikitaa idipotonga itergantunga iwaktua ikitaa iterlambat.
63 
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Daria ikeduaa ipendapata idiatasa idiperkuata ijugaa idaria ihasila iwawancaraa idengana 
iBapaka iChaidira iSiregara iS.Pda iselakua ikomitea isekolaha imengenaia ikedisiplinana iguru,a 
iyaitu: 
“sesuaia ikesepakatana ibersama,a isetiapa igurua iyaga idatanga iterlambata imakaa 
iakana idiberia isanksia ipotonga igajia isesuaia iwaktua iketerlambatana idana igajia 
itersebuta iakana idigunakana iuntuka imakana ibersamaa idia iakhira isemester,a 




Daria ihasila iwawancara,a isetiapa igurua iyanga imelanggara iaturana iakana idiberikana 
isanksi,a isepertia igurua iyaga iterlambata isampaia ikesekolaha idana iterlambata imasuka ikea ikelasa 
imengajara iakana idia ipotonga ihonornyaa idana ihonora itersebuta idipergunakana iuntuka imakana 
ibersamaa idia iakhira isemestera iagara imempererata isilahturahmi. 
 
Daria ihasila iobservasia idana iwawancaraa ibersamaa idengana iBapaka iPadri,a iS.Pd.Ia 
i(kepalaa iMadrasah)a itentanga imengenaia itentanga ifaktora ipenghambata ikedisiplinana 
iguru,a imakaa ibeliaua imenjelaskana isebagaia iberikut: 
“15a imenita isebeluma imasuka iwaktua imengajara igurua idiharuskana iagara isudaha 
isampaia ikea isekolaha iterlebiha idahulu,a inamuna imasiha iadaa isajaa igurua iyanga 
iterlambata ikarenaa irumaha iyanga ijauha idaria isekolah,a itidaka imemilikia 
itransportasia ipribadi.65 
Hala i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaraa idengana iGuru-gurua i(GR2,a 
iGR5,a iGR8a idana iGR12)a itentanga ifaktora ipenghambata ikedisiplinana iguru,a imakaa 
imerekaa imenjelaskana isebagaia iberikut: 
“rumaha igurua itidaka isemuaa idekat,a iadaa igurua iyanga inaika iangkutana iumuma 
itapia iangkutana iumuma idia idaeraha ikitaa i nia imasiha ijarang,a idana iwaktua 
ilewatnyaa itertentu.a iKemudiana iadaa igurua iyaga itidaka imengajara idia isatua 
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isekolah,a ikadanga ijadwala imengajara imerekaa itabrakana isehinggaa ibuata 
imerekaa iterlambata imasuka imengajar.
66 
Daria ikeduaa ipendapata idiatasa idiperkuata ijugaa idaria ihasila iwawancaraa idengana 
iBapaka iChaidira iSiregara iS.Pda iselakua ikomitea isekolaha imengenaia ikedisiplinana iguru,a 
iyaitu: 
“gurua itidaka isemuaa ipunyaa ikendaraana ipribadi,a irumaha igurua ijugaa iadaa iyanga 
ijauha idaria isekolah.a iAdaa iyanga iharusa inyebranga inaika ibota idulua ibarua ibisaa 
isampaia ikea isekolah,a iadaa iyanga ipunyaa ianaka ikecila iataua ibayia ijadia iharusa 
imengurusa ianaka imerekaa idahulua ibarua ikesekolah,a i nia isebab-sebaba imerekaa 
iterlambata idatanga ikesekolah.
67 
Daria ihasila iwawancara,a ifaktora ipenghambata ikedisiplinaa igurua iyaitu:a ijaraka 
irumaha igurua iyanga ijauha idaria isekolah,a iAlata itransportasi,a igurua iyanga itidaka imengajara idia 
isatua isekolaha isaja,a ikemudiana imengurusa ianaka iterlebiha idahulua ibagia iyanga imempunyaia 
ianaka ikecila idana ibayi. 
 
3. Faktora iPendukunga idana ipenghambata idalama i mplementasia iBudayaa iKerjaa 
idalama imeningkatkana ikedisiplinana iGurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria 
iLama 
Budayaa ikerjaa imerupakana isuatua iorganisasia ikomitmena iyanga iluasa idalama 
iupayaa iuntuka imembanguna isumbera idayaa imanusia,a iprosesa ikerjaa idana ihasila ikerjaa iyanga 
ilebiha ibaik.Untuka imencapaia itingkata ikualitasa iyanga imakina ibaika itersebuta idiharapkana 
ibersumbera idaria iperilakua isetiapa i ndividua iyanga iterkaita idalama iorganisasia ikerjaa i tua 
isendiri.a iSetiapa ifungsia iataua iprosesa ikerjaa imempunyaia iperbedaana icaraa ikerja,a iyanga 
imengakibatkana iberbedaa inilai-nilaia iyanga icocoka iuntuka idiambila idalama irangkaa ikerjaa 
iorganisasi. 
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Daria iHasila iMenuruta ihasila iobservasia idanwawancaraa iyanga idilakukana idengana 
iBapaka iPadri,a iS.Pd.Ia iselakua ikepalaa isekolaha idia iMaa iAl-Washliyaha iNegeria iLamaa 
imengenaia itentanga ikedisiplinana iguru,a iyaitu: 
“Tantangana idana ihambatana idisiplina igurua iyaitua ikarenaa ijauhnyaa ijaraka 





Hala i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaraa idengana iGuru-gurua i(GR2,a 
iGR5,a iGR8a idana iGR12)a itentanga ikedisiplinana iguru,a iyaitu: 
“Hambatan disipin guru karena seorang guru tidak hanya mengajar 
disekolah itu saja, jadi terlambat guru disinoi masih bisa dikatakan 





Daria ikeduaa ipendapata idiatasa idiperkuata ijugaa idaria ihasila iwawancaraa idengana 
iBapaka iChaidira iSiregara iS.Pda iselakua ikomitea isekolaha imengenaia ikedisiplinana iguru,a 
iyaitu: 
“Siswa-siswia idisinia ibanyaka iyanga itidaka iberdomisilia idekata idengana 
isekolah,a isiswaa iyanga irumahnyaa idia ipedalamana itidaka iadaa isinyala i nternet,a 
iadaa ijugaa iyanga itidaka imemilikia ihandphonea iandroida idana ilain-lain.Apabilaa 




Daria ihasila iwawancaraa ifaktora ipendukunga idana ipenghambata i mplementasia 
ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana ikedisiplinana igurua idia iMASa iAl-Washliyaha 
iNegerilamaa iyaitua ijaraka irumaha igurua ikesekolah,a ijaraka irumaha isiswaa ikesekolah,a 
ipengaruha iekonomia isiswaa idana ilokasia itempata itinggala isiswa.a iApabilaa ihala itersebuta 
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iterpenuhia imakaa i mplementasia ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana ikedisiplinana 
igurua idia iMASa iAl-Washliyaha iakana iberjalana ibaik. 
Daria ihasila iobservasia idana iwawancaraa ibersamaa idengana iBapaka iPadri,a iS.Pd.Ia 
i(kepalaa iMadrasah)a itentanga imengenaia itentanga isolusia iyanga idia iambila idalama 
imengatasia ifaktora ipendukunga idana ipenghambata i mpelemtasia ibudayaa ikerjaa idalama 
imeningkatkana ikedisiplinana iguru,a imakaa ibeliaua imenjelaskana isebagaia iberikut: 
“jika igurua imendapatkana isanksia ihonora igurua idana iyanga idisiplin,a irajina idana 
imematuhia iaturana iakana idiberikana icendraa mata”.
71
 
Hala i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaraa idengana iGuru-gurua i(GR2,a 
iGR5,a iGR8a idana iGR12)a itentanga ifaktora ipendukunga idana ipenghambata i mplementasia 
ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana ikedisiplinana iguru,a imakaa imerekaa imenjelaskana 
isebagaia iberikut: 
“setiapa idia iakhira isemestera ikitaa iselalua ibuata iacaraa isalinga ibersilahturahmia 
idana isekaliana imemberia ihadiaha ikepadaa igurua iyanga idisiplin”.
72
 
Daria ikeduaa ipendapata idiatasa idiperkuata ijugaa idaria ihasila iwawancaraa idengana 
iBapaka iChaidira iSiregara iS.Pda iselakua ikomitea isekolaha isolusia iyanga idia iambila idalama 
imengatasia ifaktora ipendukunga idana ipenghambata i mpelemtasia ibudayaa ikerjaa idalama 
imeningkatkana ikedisiplinana iguru,a iyaitu: 
“gurua iyanga itidaka idisiplina iakana idiberia isanksi,a idana iyanga iyanga idisiplina iakana 
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Daria ihasila iwawancara,a isolusia iyanga idia idapatkana iadalaha idengana imemberia 
isanksia ikepadaa igurua iyanga itidaka idisiplina idana imemberia ireawarda ikepdaa igurua iyanga 
irajina idana idisiplina isebagaia itandaa ipenghargaan. 
 
Daria ihasila iobservasia idana iwawancaraa ibersamaa idengana iBapaka iPadri,a iS.Pd.Ia 
i(kepalaa iMadrasah)a itentanga imengenaia itentanga ibudayaa ikerjaa iyanga idia iterapkana isudaha 
imeningkatkana ikedisiplinana iguru,a imakaa ibeliaua imenjelaskana isebagaia iberikut: 
“sudah,a idengana iadanyaa ibudayaa ikerjaa igurua ibisaa iaktifa imejalankana 
itugasnyaa iberdasarkana iaturana ibudayaa ikerjaa iyanga iada”.
74
 
Hala i nia ijugaa isejalana idengana ihasila iwawancaraa idengana iGuru-gurua i(GR2,a 
iGR5,a iGR8a idana iGR12)a itentanga ibudayaa ikerjaa iyanga idia iterapkana isudaha imeningkatkana 
ikedisiplinana iguru,a imakaa imerekaa imenjelaskana isebagaia iberikut: 
“budayaa iyanga iditerapkana idapata imeningkatkana ikedidiplinana iguru,a ikarenaa 
idengana iadanyaa ibudayaa ikerjaa iyanga ibaik,a igurua idapata imenjalankana 




Daria ikeduaa ipendapata idiatasa idiperkuata ijugaa idaria ihasila iwawancaraa idengana 
iBapaka iChaidira iSiregara iS.Pda iselakua ikomitea isekolaha ibudayaa ikerjaa iyanga idia iterapkana 
isudaha imeningkatkana ikedisiplinana iguru,a iyaitu: 
“kalaua ibudayaa ikerjaa iberjalana idengana ibaika isesuaia iaturana iyanga iada,a isesuaia 
ijadwal,a isayaa ipikira iguru-gurua iakana iaktifa ikarenaa isudaha idijadwalkana 
ikapana idiaa imelaksanakana itugasa ikarenaa isudaha iterjadwal.
76
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Daria ihasila iwawancara,a ibudayaa ikerjaa iyanga idia iterapkana idia iMASa iAl-
Washliyaha isudaha idapata imeningkatkana ikedisiplinana iguru.a iKarenaa idengana iadanyaa 
ibudayaa ikerjaa imerekaa isemakina iaktifa idaa itaua iakana itugasnyaa ikarenaa isudaha iterjadwala 
imasing-masing. 
 
C. Pembahasan Penelitian 
Dari hasila ipenelitiana iyanga idilakukana imengenaia i mplementasia ibudayaa ikerjaa 
idalama imeningjarkana ikedisiplinana igurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLamaa 
idengana imenggunakana iberbagaia imetodea idalama ipengumpulana idata,a iobservasi,a 
idokumentasia iyanga ivalid,a idapata idijelaskana isebagaia iberikut: 
1. Budaya kerja 
Budayaa ikerjaa imerupakana ikebiasaana iyanga idilakukana iberulang-ulanga ioleha 
ipegawaia idalama isuatua iorganisasi,a ipelanggarana iterhadapa ikebiasaana i nia imemanga 
itidaka iadaa isangsia itegas,a inamuna idaria ipelakua iorganisasia isecaraa imorala itelaha 
imenyepakatia ibahwaa ikebiasaana itersebuta imerupakana ikebiasaana iyanga iharusa iditaatia 
idalama irangkaa ipelaksanaana ipekerjaana iuntuka imencapaia itujuan. 
Daria ihasila ipenelitiana iyanga isudaha idilakukana idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria 
iLama,a ibudayaa ikerjaa iyanga iadaa isudaha iterapkana idengana ibaika idana isesuaia idengana 
iaturana iyanga iada.Dia iMASa iAl-Washliyaha imenerapkana ibudayaa ipartisipasi,a ibudayaa 
ikomunikasia idana ibudayaa imemberia iperhatian. 
Teoria itentanga ibudayaa ikerjaa isudaha idijelaskana ibahwaa imenuruta iBudia 
iParamitaa idalama iTaliziduhua iNdrahaa ibudayaa ikerjaa isebagaia isekelompoka ipikirana 









Dari ihasila iwawancaraa idana iobservasia ibudayaa ikerjaa idia iMASa iAl-Washliyaha 
iNegeria iLamaa isudaha ibaik,a inamuna imasiha iperlua idimaksimalkan.Dimanaa imasiha iadaa 
igurua idana isiswaa imasiha imelanggara iaturana idana ibudayaa iyanga iada.Komunikasia idia 
isekolaha ijugaa imasiha iperlua idia imaksimalkana iagara itujuana idaria ibudayaa ikerjaa iyanga 
iditerapkana isesuaia idengana iyanga idiinginkan. 
 
2. Kedisiplinan guru di MAS Al-Washliyah Negeri Lama   
Sekolaha isecaraa ikelembagaana isangata iseriusa idalama imensosialisasikana 
ipemahamana itentanga ikedisiplinan,a itermasuka idiantaranyaa idengana ipembuatana 
iaturan/kebijakan.a iSelaina i tua ipihaka isekolaha imenerapkana ipembinaana ipersonila 
idengana ipolaa ipenerapana irewarda idana ipunishmenta iterhadapa ipersonil. 
Padaa idasarnyaa idalama iperspektifa iadministrasia ipendidikan,a ipenegakana 
idisiplina imerupakana isuatua ikeharusana iuntuka idilaksanakan.Disiplina iadalaha isikapa 
ikesediaana idana ikerelaana iseseoranga iuntuka imematuhia idana imenaatia isegalaa inorma-
normaa iperaturana iyanga iberlakua idia isekitarnya.Disiplina i nia iberhubungana ierata idengana 
imoral,a itanggunga ijawab,a iwewenanga idana ikomitmena ikerja.Padaa iprinsipnyaa 
ipembinaana idisiplina ibertujuana iuntuka imembentuka isikapa ipegawaia isehinggaa irasaa 
ikepeduliana idana itanggunga ijawaba ipersonila itumbuha idana iberkembang,a isehinggaa 
idengana idemikiana itujuana iorganisasia idapata itercapaia idengana iefektifa idana iefesien. 
Dari pendapata ikepalaa imadrasaha iMASa iAl-Washliyaha ikedisiplinana igurua 
itidaka ibisaa idikatakana isepenuhnyaa idisiplin.a iKarenaa iadaa itidaka isemuaa igurua iyanga 
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imengajara idisinia irumahnyaa idekata idengana isekolah,a iadaa iyanga iharusa imenyebranga inaika 
ibota i(sampan),a iadaa iyanga iharusa inaika ibusa imenunggua ibusa iyanga ilamaa idatangnya,a idana 
iyanga inaika ikendaraana isendiria iadanyaa ikenaa ikendalaa idijalana isepertia ibana ikretaa ibocor,a 
iItupuna ikalaua iterlambata i15a imenita isetelaha iberlangsungnyaa ijama ipelajarana isayaa iakana 
imemberia isanksia ikepadaa igurua itersebut. 
Teoria itentanga ikedisiplinana igurua isudaha idijelaskana ibahwaa imenuruta 
iElizabeth.a iB.a iHurlocka ikedisiplinana imerupakana isikapa imentala iuntuka imelakukana ihal-
hala iyanga iseharusnyaa ipadaa isaata iyanga itepata idana ibenar-benara imenghargaia iwaktu.
78
 
Disiplina iadalaha ikegiatana imanajemena iuntuka imenjalankana istandar-standara 
iorganisasional.a iAdaa iduaa itipea ikegiatana ipendisiplinan,a iyaitu: 
a. Disiplina iPreventif 
Disiplina iPreventifa iadalaha ikegiatana iyaga idilaksanakana iuntuka imendoronga iparaa 
ikaryawana iagara imengikutia iberbagaia istandarda idana iaturan,a isehinggaa 
ipenyelewengan-penyelewengana idapata idicegah. 
b. Disiplina iKorektif 
Disiplina iKorektifa iadalaha ikegiatana iyanga idiambila iuntuka imenangania ipelanggarana 
iterhadapa iaturana idana imencobaa iuntuka imenghindaria ipelanggaran-pelanggarana 




Dari ihasila iwawancaraa idana iobservasia ikedisiplinana igurua idia iMasa iAl-a 
iWashliyaha ia ikuranga ibaik.a iKarenaa imasiha iterdapata igurua iyanga itidaka imematuhia iaturana 
idana ijadwala imerekaa imengajar.a iSepertia ijadwala idatanga ikesekolaha iseharusnyaa i15a 
imenita isebeluma imasuka ijadwala imengajara iseharusnyaa iparaa igurua isudaha istandbya idia 
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isekolah,a itapia imasiha iadaa isajaa igurua iyanga ibeluma ibisaa imenaatia ihala itersebut,a iwalaupuna 
iterdapata ifaktora ipenghambata itersendiria idia iantaraa isetiapa iguru. 
 
3. Faktora iPendukunga idana ipenghambata idalama i mplementasia iBudayaa iKerjaa 
idalama imeningkatkana ikedisiplinana iGurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria 
iLama 
Daria ihasila ipenelitiana iyanga itelaha idilakukana imengenaia ifaktora ipendukunga idana 
ipenghambata i mplementasia ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana ikedisiplinana igurua idia 
iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLamaa iakana idia ijelaskana isebagaia iberikut: 
Dalama ipenerapana ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana ikedisiplinana igurua 
idihadapkana idengana iduaa ifaktora iyaitua ifaktora ipenghambata idana ipendukung.a iDimanaa 
ifaktora ipenghambata itransfortasia iyanga idigunakana igurua ikarenaa ijaraka irumaha igurua idana 
isekolaha ijauha ia isehinggaa imenyebabkana ikuranga idisiplinnyaa igurua iuntuka idatanga ilebiha 
iawala isebeluma imasuka ikelas,a ikemudiana igurua ihonorera iyanga imengajara itidaka ihanyaa idia 
isekolaha i tua isaja,a idana ikurangnyaa ikomunikasia iantaraa iguru,a idana ikepalaa isekolaha 
ikarenaa ikepalaa isekolaha ijaranga idatang,a ikurangnyaa idanaa ibatuana ipenyelenggaraa 
isekolah,a idana ikurangnyaa ifasilitasa isekolah.a isetelaha iadanyaa ifaktora ipenghambata dalama 
i mplementasia ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana ikedisiplinana igurua i nia iadaa jugaa 
ifaktora ipendukunga i mplementasia ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana kedisplinana 
igurua iyaitu:a ikerjaa isamaa iyanga iberlandaskana ikekeluargaan,a iterpenuhinyaa danaa 
ibantuana ipenyelenggaraa isekolaha idana ifasilitasa isekolah,a itransportasia iyanga dimilikia 
ipribadia ioleha iguru,a ilebiha iawalnyaa igurua imengatura iwaktua iagara iwaktua ijama mengajara 





Fasilitasa iyanga iadaa idia isekolaha i nia ijikaa idibandingkana idengana iteoria ia iArikuntoa 
idana iYulianaa ibahwaa ifasilitasa imerupakana isebagaia isegalaa isesuatua iyanga idapata 
imemudahkana idana imemperlancara ipelaksanaana isegalaa isuatua iusaha.a iAdapuna iyaga 
idapata imemudahkana idana imemperlancara iusahaa i nia idapata iberupaa ibenda-bendaa 
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Dari hasil dan pembahasan penelitian dapat diperoleh simpulan bahwa: 
1. Pelaksanaan budaya kerja sangat penting untuk dilakukan karena dalam 
peningkatan kedisiplinan guru.  Budaya di sekolah  merupakan ciri khas 
karakter atau watak dan citra sekolahdi masyarakat luas. Budaya  
komunikasi sangat penting di pertahankan dan ditingkatkan karena 
adanya budaya tersebut komunikasi akan lancar antar guru dan kepala 
sekolah. budaya kerja yang di terapkan di MAS Al-Washliyah sudah 
berjalan baik, dan implementasinya dapat bermanfaat bagi guru dan juga 
siswa. 
2. Kedisiplinan guru menjadi kunci terwujudnya tujuan suatu lembaga 
pendidikan, guru dan karyawan lainnya. Karena dengan kedisiplinan 
yang baik berarti pegawai dan guru sadar dan bersedia mengerjakan 
semua tugasnya dengan baik. Kepala sekolah menyadari bahwa esensi 
kepemimpinan terletak pada hubungan yang jelas antara pemimpin,  
yang dipimpin dan memahami kepemimpinan sebagai kegiatan untuk 
mencapai tujuan kelompok.  
3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi budaya kerja yaitu  
transfortasi yang digunakan guru karena jarak rumah guru dan sekolah 





awal sebelum masuk kelas, kemudian guru honorer yang mengajar tidak 
hanya di sekolah itu saja, dan kurangnya komunikasi antara guru, dan 
kepala sekolah karena kepala sekolah jarang datang, kurangnya dana 
batuan penyelenggara sekolah, dan kurangnya fasilitas sekolah. Jika 
semua hambatan ini terpenuhi makan implementasi budaya kerja dalam 
meningkatkan kedisiplinan guru di MAS Al-Washliyah akan berjalan 
baik sesuai yang di harapkan. 
 
B. SARAN 
Dari aikesimpulana iyanga itelaha idikemukakana imakaa idapata idiajukana ibeberapaa 
isarana imengenaia ibudayaa ikerjaa idana idisiplina igurua iyaitu: 
1. Bagia ipihaka isekolah 
Pihaka isekolaha ihendaknyaselalua imemberikana imotivasia ikepadaa iguru,a 
iagara igurua iyanga iadaa idia iMASa iAL-Washliyaha iNegerilamaa idapata 
imenanamkana isifata idisiplina idana imelaksanakana itugasa idana 
itanggungjawabnyaa isebagaia iguru. 
2. Bagia iGuru 
Gurua ihendaknyaa iselalua imeningkatkana idisiplina ikerjaa idana imelaksanakana 
itugas-tugasnyaa idana ifungsinyaa isebagaia iguru. 
3. Bagia iSiswa 
Siswaa ihendaknyaa iselalua imenjagaa ibudaya-budayaa iyanga iada,a iagara 
ibudayaa iyanga iadaa idia iMAS-Al-Washliyaha iNegerilamaa iselalua iterjagaa idana 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MEMPEROLEH DATA DAN 
INFORMASI DALAM RANGKA PENELITIAN SKRIPSI YANG 
BERJUDUL : IMPLEMENTASI BUDAYA KERJA DALAM 
MENINGKATKAN KEDISIPLINAN GURU DI MAS AL-WASHLIYAH 
NEGERI LAMA, KEC. BILAH HILIR, KAB. LABUHANBATU 
 
I. Instrument Wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Tahun berapa MAS AL-WASHLIYAH ini didirikan ? 
2. Apa yang melatar belakangi berdirinya MAS AL-WASHLIYAH? 
3. Bagaimana letak MAS AL-WASHLIYAH Secara Geografis? 
4. Apa yang jadi visi dan misi MAS AL-WASHLIYAH ini? 
5. Sejak kapan Bapak memimpin madrasah ini? 
6. Bagaimana struktur organisasi siswa dan sekolah di MAS AL-
WASHLIYAH? 
7. Apa saja peran Bapak sebagai kepala sekolah dalam menerapkan 
implementasi budaya kerja di MAS AL-WASHLIYAH ini? 
8. Apa tujuan dan manfaat  dikembangkannya implementasi budaya kerja di 
MAS AL-WASHLIYAH ini? 
9.  Bagaimana penerapan kedisiplinan guru di MAS AL-WASHLIYAH? 
10. Bagaimana penilaian Bapak terhadap implementasi budaya kerja dalam 
meningkatkan kedisiplinan guru yang terjadi  di MAS AL-WASHLIYAH 





11. Apa faktor yang mempengaruhi terciptanya budaya kerja di MAS AL-
WASHLIYAH ini? 
12. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi budaya kerja 
dalam meningkatkkan kedisiplinan guru di MAS AL-WASHLIYAH? 
13. Apa bentuk budaya kerja yang dibudayakan di MAS AL-WASHLIYAH? 
14. Bagaimana bentuk budaya kerja yang Bapak laksanakan di MAS AL-
WASHLIYAH 
15. Program dan kebijakan apa yang Bapak buat untuk memperlancar 
pelaksanaan kedisiplinan sehingga tercipta budaya kerja yang baik di MAS 
AL-WASHLIYAH ini? 
16. Bagaimana strategi Bapak dalam mengembangkaan budaya kerja di MAS 
AL-WASHLIYAH? 
17. Apa saja yang Bapak lakukan dalam pengawasan untuk menerapkan 
kedisiplinan ini? 
18. Apakah menurut Bapak sudah terlaksana budaya kerjaa yang baik di MAS 
AL-WASHLIYAH? 
19. Tantanngan dan hambatan apa saja yang Bapak hadapi dalam penerapan 
Implementasi Budaya Kerja Dalam Meninngkatkan Kedisiplinan Guru 
ini? 
20. Apa solusi yang Bapak ambil selama ini dalam mengatasi 
hambatan/tantangan dalam menerapkan kedisiplinan guru di MAS AL-
WASHLIYAH ini? Mohon jelaskan? 
21. Apa harapan Bapak kedepan dalam mengembangkan Implementasi 





II. Instrument Wawancara Dengan Tenaga Kependidikan 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja di MAS AL-WASHLIYAH ini? 
2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap kinerja kepala sekolah MAS 
AL-WASHLIYAH Dalam Menerapkan Budaya Kerja Di MAS AL-
WASHLIYAH ini? 
3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap pelaksanaan budaya kerja di 
MAS AL-WASHLIYAH ini? 
4. Adakah manfaat dari Implementasi Budaya Kerja Di MAS AL-
WASHLIYAH ini? 
5. Apakah Bapak/Ibu bekerja sama dengan kepala sekolah dalam 
menerapkan kedisiplinan di MAS AL-WASHLIYAH ini? 
6. Menurut Bapak/Ibu apakah kepala sekolah selalu mengawasi tentang 
berlangsungnya penerapan kedisiplinan di peraturan MAS AL-
WASHLIYAH ini? 
7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang Implementasi Budaya Kerja 
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Dan Peraturan Di MAS AL-
WASHLIYAH ini? 
8. Bagaimana sikap dan perilaku para guru terhadap pengembangan budaya 
kerja di MAS AL-WASHLIYAH ini? 
9. Apakah ada peraturan jadwal dalam pelaksanaan Budaya Kerj Di MAS 
AL-WASHLIYAH ini? 
10. Dukungan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan untuk keberhasilan dalam 





11. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kebijaka yang dikeluarkan oleh 
kepala sekolah sebagai alat untuk memperlancar pelaksanaan budaya 
kerja agar budaya tersebut dilaksanaan oleh seluruh warga sekolah 
terutama para guru? 
12. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan budaya kerja 
di MAS AL-WASHLIYAH? 
13. Menurut Bapak/Ibu apakah budaya kerja yang dilaksanakan dapat 





















III. Instrument Wawancara dengan Guru 
1. Sudaha iberapaa ilamaa iBapak/Ibua ibekerjaa idia iMASa iAL-WASHLIYAHa i ni? 
2. Bagaimanaa ipendapata iBapak/Ibua itentanga ikeadaana ibudayaa ikerjaa idia iMASa iAL-
WASHLIYAH? 
3. Budayaa ikerjaa isepertia iapaa iyanga iadaa idia iMASa iAL-WASHLIYAHa i ni? 
4. Bagaimanaa ipergaulana iataua ikomunikasia iyanga iterciptaa idia iMASa iAL-
WASHLIYAHa i nia iantaraa ikepalaa isekolaha idengana iguru,a idana iantaraa isesamaa 
iguru? 
5. Bagaimanaa imenuruta iBapak/Ibua ipenerapana ibudayaa ikerjaa idia iMASa iAL-
WASHLIYAHa i ni? 
6. Bagaimanaa icaraa iBapak/Ibua imenanggapia itentanga iperaturana idana ikebijakana 
iyanga iditerapkana idia iMASa iAL-WASHLIYAHa i ni? 
7. Bagaimanaa ikedisiplinana idia iMASa iAL-WASHLIYAHa i ni? 
8. Apakaha ikepalaa imadrasaha isudaha imemberikana iteladana iyanga ibaika ikepadaa 
iguru-guru? 
9. Menuruta iBapak/Ibua iapaa iyanga imenjadia ifaktora ipenghambata isehinggaa 
ikedisipinana igurua idia iMASa iAL-WASHLIYAHa i nia iapabilaa iterambat? 
10. Menuruta iBapak/Ibua iapakaha ibudayaa ikerjaa idia isekolaha iyanga itelaha 











PEDOMAN DOKUMENTASI IMPLEMENTASI BUDAYA KERJA 
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No. Dokumen Penelitian Checklist (√) 
1. Visi dan Misi Sekolah √ 
2. Sejarah Sekolah √ 
3. Data Guru √ 
4. Data Siswa √ 
5. Sarana Prasarana √ 














Dokumentasi MAS Al-Washliyah Negeri Lama Kec. Bilah Hilir Kab. 
Labuhanbatu 
 
gambar 1. Depan sekolah MAS Al-Washliyah Negeri Lama Kec. Bilah Hilir Kab. 
Labuhanbatu 
 








Gambar 3. Foto bersama komite sekolah MAS Al-Washliyah Negeri Lama Kec. 
Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu 
 








Gambar 5. Foto bersama guru dan siswa/siswi MAS Al-Washliyah Negeri Lama 
Kec. Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu 
 










Gambar 7. Kegiatan Roadshow stop pernikahan dini 
 











Gambar 9. Kegiatan makan bersama selesai baris memperingati 1 Muharram 
 
Gambar 10. Kegiatan cooking school MAS Al-Washliyah Negeri Lama Kec. 







Gambar 11. Kegiatan nasyid memperingati Hari Guru MAS Al-Washliyah Negeri 
Lama Kec. Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu 
 
 










Gambar 13. Kegiatan sholat dzuhur berjamaah Guru MAS Al-Washliyah Negeri 
Lama Kec. Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu 
 
Gambar 14. Kegiatan praktek sholat jenazah MAS Al-Washliyah Negeri Lama 
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